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ABSTRAK

Jalan tol merupakan sarana infrastruktur untuk publik yang membutuhkan modal investasi
besar. Namun investasi jalan tol merupakan pr ,:yek investasi yang mengandung resiko
PERNYATAAN ORISINALITAS
sangat tinggi karena kendakpastlan dan ketergantungan pada faktor luar yang tinggi.
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh resiko dalam
pendanaan proyek infrastruktur jalan tol, mengetahui varibel resiko yang berpengaruh serta

upaya apa yang dilakukan untuk memperkegi

pgan melakukan analisis secara
kuantitatif dan kualitatif terhad nemfokuskan pada
struktur pendanaan yJ. < 3 2 PEfTh A5 THOSE & dikutip
e, Carlo

simulation merup? ala : Z intuk S dalam

Simulasi adalah se

kegiatan investasi. ; yangkan, oleh

menjadi bagia ] : : sis simulasi,da
. Namg . dr-Nan1 Lukmanz
ang diinginks pendekatan 1

penelitian ini

probabilistic multi-pertod, AKX 2R TpEal va

utama investa§i,sepe BY, IRR, deb rg’ce erage ratioian social bene

project. and - e
Berdasarkan an% simulasi yang.dilakuka ahwa berdasar“ruh
resiko yang teqa‘ 1an pery ara i % 2 dalam

menentukan stuktug nira Perspek pesio 3t tberagam
sejalan dengan meningka e i - thi Kebutuhan
ekuitas berkisar antara 15%- ng konstan pada
level tertinggi, artinya bahwa setiap level resik 1 lender akan selalu menuntut
tinggi penyertaan modal dar investor. Dengan demikian pihak Jender hanya akan
menerima konsekwensi terhadap debt-financed yang rendah.

Perlu dicatat bahwa kasus ini tidak dirﬁaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap
mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat bantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis vang lebih balk Kesesuaian temuan..., Nani Lukmana, FKUI, 2012



ABSTRAK
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besar. Namun investasi jalan tol merupakan proyek investasi yang mengandung resiko
sangat tinggi karena ketidakpastian dan ketergantungan pada faktor luar yang tinggi,
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh resiko dalam
pendanaan proyedSinfisthakulaunlehol mengetahui varibel resiko yang berpengaruh serta
upaya apa yanammkukan untuk memperkecildredNan Didaganamelakukan analisis secara
kuantitatif dan jqpalitatif terhadap investasi jalqyg fdadh lrdonesia vang memfokuskan pada

skt pendafgh, g™ Sienan seif Lot LaRBRR IR Ao

Simulasi adalah sebuah perkembangan,metode dalam analisis resiko. Moite Cario
Judul Tesis ) : Kesesuaian Temuan Erosi Tulang Dan
simulation merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menganalisis resiko dalam
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sejalan dengan meningkatnya resiko, investorddituntutuntuk dapat memenuhi Kebut hap —

ekuitas berkiszPembimbing 2 5dr. MallyWulani,Sp:RadCK)e) /. cenderur(é M@’f{ I;Eﬁ )
level tc:artinggi,}gl({:-tl;llrl_}(ialln l%aigga _s%i[apdll'e\fgg é%sﬁoﬁé?rﬁ&%%’ﬁf(ﬁ%m Eelalu 1! / tﬂ/

merefleksikan ygaljtas dari bgrggggg&gﬁ;}(ﬁmgga%qﬁaﬁalam penyeler{ggaraf oyek )

jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiahvskenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
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Sebagai sivitas akademlk mversnas Indonesia, saya ?ang bertanda tangan di
sangat tinggi karega lgﬁndakpastlan dan ketergantungan pada faktor luar yang tinggl.
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Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh resiko dalam
pendanaan proyek iNARRruktur jalan tol, ‘HEnNEMkRABRI resiko yang berpengaruh serta

upaya apa yang dikdggkan untuk mempegkecib s, Dengan melakukan analisis secara

kuantitatif dan kualitatif terhadap investasi jalzn tol di Indonesia vang memfokuskan pada
struktur pendanaan yagr ng ual?{an dlgunakagpesertla rIerum yang dianggap menguntungkan.
Simulasi adalah sBepahteperkembanganRaditldgi dalam analisis resiko. Moite Carlo
simulation merupakaa:jlmlalah satu teknik yﬁggoi tgunakan untuk menganalisis resiko dalam
kegiatan investasi. ‘Program ini kemudianydikembangkan, oleh World Bank Insiturc,
menjadi bagian dﬂ%&%del untiikikk$Vishuan analisis simulasi.dankelayakan Dalam

penelitian ini haﬁ]d&ﬁk”ﬁ%elﬂ?ﬁlégﬁ"ﬁmhaﬂemwmui%ﬁlﬁeﬂgmkkepada
probabilistic simtleﬂiﬁemWP%@WWﬁ IB,“&??&JE %sba}gm%fﬁee%{fm&?m’@

Free Right) atas karyadlmiah sayayang beljudul
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ekuitas berkisar an%.@r: Q(ﬁ%@rﬁy§ﬁﬁpﬂff‘§ﬂy’£‘bﬂﬁfﬂéﬂ§% Qs sepderung konstan pada

level tertinggi, artinya bahwa setiap level resikelyangiterjad: /ender akan selalu menuntut

Dibnat di  : Jakarta
tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan demikian pihak /Jender hanya akan

menerima konsekwensi terhadap HAOLFAERANS Yark S 012
Perlu dicatat bahwa kasus ini tidak dimaksudkan sebagai sebuah ARREsTRERYARKIApkap

sebuah kasus.
_dalam

merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam pe{dreléargdarkammpapyek

mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada

Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat

jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumliah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat bantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis vang lebih balk Kesesuaian temuan..., NaniJ-Tukmana, FKUI, 2012



ABSTRAK
Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran tomografi komputer (CT Scan) tulang temporal
dalam mengevaluasi adanya kolesteatoma dan erosi tulang pada kasus-kasus OMSK tipe bahaya serta
mendapatkan informasi-informasi yang bermanfaat sehubungan dengan tindakan operasi yang akan

dilakukan.

kecil resiko. Deng
igtage lap investasi jalan tol di Indonesia yang m
Penielitian cross-sectionalzdendan datelgprospektifyinizmenganalisis temuan pemeriksaan tomografi
komputerpreoperatif lpada 212 pasien: OMSKIdipe: bahayasiyang: telah /didiagnasis secara klinis dan
kemudian:dinilai kesesuaiannya dengan temuan; intraoperatifaya, nData-diambil dari, Mei 2012 sampai
Agustus 2012, Menggunakan tomograft kamputer resolusi tinggi (HRCT), fanpa kontras dan potongan

vang dlignalian aksiah dan forenal, Rek@NSIR <1akiisan pac, san, 28 mdan 1 mm. Penilaian

preogeranf dan mtraoperatlf meliputi adangfx }emuan kolesteatoma e303| pada s,kutur? osikel, tegmen

timpani, kanalls fa5|a||s (pars tlmplanl darllf pars mast0|d) dlndmg posterlor kavum timpani serta sinus

simifation dan e riabel keputusa
SlngId UJI S_ta'[IStIk untuk mengetahm esesuaian antara temuan preoperatlf dan temuan intraoperatif
el H!j
menggunakan u1| McNemar dan perhltungan nll‘g’ Kappa 5
Hasil.dan, diskusi ang ditakukan diketahturbahy n penga

Kolestea?bn{é’héfupakéﬁ Kel+ifian Vang Paling Banyak térdeteksi baik dentfaiirisan 0'6 mm maupun 1
Ml Umasing=masing: didapatkanpacda 19 dari”2258ampel felinga” dan'a8 dari’ 22 'sampel. Urutan
kelainan: berikutnya: yangkditemukan adalah ‘erosi rskitum,pesikek;dimding 'posterior kavum timpani,
kanalis fasialis; tegmen timpanhidan sinus:sigmoid. /bji-kesesuaian seluruh:pemeriksaan preoperatif
memakai, tomografi komputer dengandrwgq,ﬁ mm maupun, 1L mmdengan; temuan intraoperatif
memiliki nilai,Mc, Nemar > 0,05-~dan, nilai kappa > 0,4..Mepandakan, adanya kesesuaian yang

signifikan antara temuan preoperatif dan intraoperatif.
Kesimputan

Terdapat kesesuaian antara temuan erosi tulang dan kolesteatom pada tomografi komputer preoperatif
dengan temuan operasi otitis media supuratif kronik tipe bahaya. Tingkat kesesuaian antara temuan
pemeriksaan preoperatif ‘baik dengan ‘irisan 0,6 mm atau"l mm dan temuan intraoperatif dinilai

tergolong dalam kategori yang ‘cukup baik dan signifikan:

Kata kunci: kesesuaian, OMSK tipe bahaya, High Resolution Computed Tomography (HRCT)
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ABSTRAK
ABSTRACT

Jalan tol merupakgjerdigaa infrastrukiur untuk publik yang membutuhkan modal investasi
besar. Namun investasi jalan tol merupakan proyek investasi yang mengandung resiko
To determine the role of temporal bone CT scan in evaluation cholesteatom and bone

sangat tinggi karena ketidakpastian dan ketergantungan Fada faktor luar yang tinggi, )
erosions in malignant CSOM patients and getting the important informations associated

Penelitian ini dilakukan untyk mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh resiko dalam
to surgery planning.
pendanaan proyek infrastruktur jalan tol, mengetahui varibel resiko yang berpengaruh serta

upaya apa yang MRS 0 uneuk memperkeeil resiko. Dengan melakukan analisis secara

kuantitatit dan loppliale biss séctional stiidy, |deta taken prospectivelilianalyzed preoperative’ CT scan
struktur pendanfindingsin2 210 patients 'with smatignant 'CSOM: diagnesed chinically and planned for
Simulasi adalahsurgenyh Datakcwasdaken fromoNei (2042: untid/Agust<2042. Wsinge High /Resolution
simulation meru Gomputed: iTomagraphy. (HRCH) withoui contrast - with,-axial ;afdocoronal planes.
kegiatan investaReCOIStRGted By @6, mm.and; 1 mmaslices, Preoperatth, CT scan and infraoperative
menjadi bagiar GRETHSETHORE U fIRITRE X WS AHR € O5iAMRas L 1A RS SRR Tacialis
penclitian injiha TSI oA actoit SRR g o, vall iR ag! sigmoid

sinus fingings. Statistical test for determining the suitability between preoperative and
"

probabilistic simulation daw mu!ti-period VAR (Valie ai Kisk) sebagal variabel keputusan

) ~intraoperative findings calculated with McNemar and Kappa test.
utama investa8i,sepertt NBV, IRR, debf Serviceleoverage ratiodan social beuefit fronidhe

project. Results and Discussion

Herdasarkan 20 EGe8teatont i e mosindingeftner Wit 06 min' o 1" it baegettive 10 of 22
resico yang gl 1870122, Ahé et sédfiiente” pathologic fiRdings” are' sclittiferosion’ ossicles,
menentukan stulgesterior wallof tympanic cavity, fascial canakktegmen tympanivand sigmoid sinus. All
sejalan dengan rsuitabilityttest preoperative: and intraoperative findings hadiMeNémar: value test > 0.05
ekuitas berkisar withithe Kappavalue-testi=:0.4itThis results indicate thepreoperative and intraoperative
level tertinggi, aftndings are suitable,and significalltyang terjadi /ender akan selalu menuntut
tinggi penyerta@omq%ngari investor. Dengan demikian pihak /ender hanya akan
menerima konsekwensi terhadap debr-financed yang rendah.
Perlu dicatat bt kasud P HG L, BB DT oA (ki S i operative

. findir\gs in malignant CSOM patients. The suitab,ilitf/, level of reoperatﬁle CT scan using
mengenai berbagai skenano pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.

) 0.6 mm or 1 mm slices classified in that category quite good and significantly.
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan rdeyawords bsuitability,-malignant/CSOM, JHigh, Resolution ComputedTemography
jalan tol di 1ndBREE) Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumlah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat bantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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ABSTRAK
DAFTAR ISI

Jalan tol merupakan sarana infrastruktur untuk publik yang membutuhkan modal investasi

sangat tinggi karena ketidakpastian dan ketergantungan pada faktor luar yang tinggi.

Penelitian it dilmw %ﬁ%’;ﬂ%@rﬁ%@#ﬂ '!t!:ﬁlﬂl-rlﬁ‘glﬁ pengarih resiks datany

upaya apa yang dilakukan untuk memperkegilfresiko;iDengan melakukan analisis secara
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Otitis:-mediar supuratif kronik: (.OMSK) didatam:masyarakat: Indenesia dikenal
dengan-istilah congek; teleran atatk telinga: beraind<ebanyakan penderitai OMSK menganggap
penyakit iniimerupakan penyakityang: biasayanginaatinya:akan sembuh:sendici: Penyakit ini
pada-umumnya tidak memberikan: rasa sakit kecuali apabila.sudah terjadi komplikasi. *

Pemeriksaanitomegiafinkemputer (EK) tulangi temporaldoelum secara fuas diterima
dan-digunakan sebagaitalat diagnostikintuk kasus-kasus OMSKIpadaamunnya:dan sebagai
evaluasi preoperatif pada kasus OMSK:tipe bahaya™*" vwalaupun akhir-akhirini-di beberapa
negara: sudahzebinnsering. digunakan bahkanlitelah rdijadikan: pratap: < Bengan kemampuan
spesifikayang:! dimiliki: » tomografi. - komputer, pmemudahkani para:lahli-tradiologi dalam
memahamizdan dmenilal; strukiur) anataomi:dari telinga stengah: yang kempleks, sehingga
diagnaesis-yang akurat lebih dapat\di,tegakkan.%g atio d heneft Jronidh

Beberapa spesialis THT yang melakukan pemeriksaan foto konvensional sebelum
operasi Amenyatakan -bahway kelatnan patologisakan idapat: langsung. - terihat saat tindakan
bedah: Namundoerdasarkan beberapapenelitian yang telahsdilakukan/mempetlihatkan bahwa
pemeriksaan ftomografi kemputerpreoperatif rmampuimengidentifikasi kelainan patologis
yang:terdapat -paday OMSK: tipe - hahayai sepertiadanyap kolesteatoma, lerosi . skutum, erosi
segmen, -dehisensi kanalis ssemisirkularis,serta:idehisensi-kanalis- fasialis.- Prosesiidentifikasi
preoperatifiini [dikatakan-dapat: memberikan manfaal-untuk, kepeatinganctindakan operasi
terutama jenis-dan teknikioperasi yangrakan digunakan.’>

Beberapa ipenelitian-telah dilakukan-diibeberapa negara untuk melihat keefektifan
tomografi-komputer tulang: temporak dalam mengevaluasi-pasien-pasien:dengan-kasus OMSK
terutamac yangcbertipe hahaya.nNegara-negarantersebut iantara Jain skram; h Brazik;, Turki dan
indial.dimana -negara-negara, tersebut imemiliki| prevalensi <kasus-kasusi OMSK -yang relatif
tinggh.

Berdasarkam hasit-hasilnpenelitian-yang:telah dilakukan: dinegarasnegara tersebut di

atashserta (penelitian fainnya: mengenai -hubungan:dan peran (tomografiskomputer dengan

T
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temuan hasil operasi radang*‘telinga‘*tengah dikatakan bahwa pemeriksaan tomografi
komputer sebelum tindakan bedah radang telinga tengah memiliki banyak manfaat dalam
keakuratan"diagnosis ‘maupun- dalam“perencanaan dan'teknik ‘operasi.”Tomografi komputer
tulang temporal mampu’ lebih jelas dan“informatif memperlihatkan’struktur “anatomi telinga
tengah, mengidentifikasi' adanya’ kelainan'kongenital! jaringan abnormalk serta“érosi tulang.
Pemeriksaan tomografi'komputer preoperatif juga ' memberi-manfaat dalam mengidentifikasi
potensi kemplikasi‘atauplin komplikasi ang terjadi pada pasien-pasien tanpa gejala. 34°°

Luasnya’ penyakit juga—-dabdﬂsﬂfmn&el{ebih baik' ‘sehingga® bermanfaat untuk
perencanadri pendekataly tindakan bedah'yany’ aman:yang akan ‘dilakukanserta’bermanfaat
datany melakikah Korseling déngancpeasien’ sebelim: operasizaSebelim tomografi komputer
digunakan®sebagai’ pemariksaan preopefatifiiparazdokter meldkukan®pendekatan tindakan
bedaty hanyalberdasarkan hasil pemefiksaaht otoskopi, ‘atdiometri “darr foto Polos sehingga
teknik: Gperasi ‘cenderung belum' standardandbergantung denganselera” atat’keinginan dari
Masing-Masingdokter/operator keNaman 2dehtans adanyad hasillapemeriksaan’ tomografi
Komputer prevperatif,y tlengan melakukan 2diskusi “‘antara’ otologist: dan® radielogist, dapat
ditentukan“&tau ddirencanakan”teknik (operasi’yang ' amar:yang idapatediguiakan seperti
perientuan area laman "untuk Sdilakukan®’ pengeboran; penentuanc akses” Gperasi yang
mempermudah lapang pandang serta prediksi letak kelainan yang akan dieksplorasi.
Petericanadn ‘teknik "dali cakses: 6perasi“bermantaat pula’ untuk “mehghindaik ksmungkinan
kormplikasi'tindakan operasicyang terjadic P oantara mnesior lender

Hasibepenelitian” jogak memipériihatkan “beberapaketerbatasan?yarg” masih dimiliki
oleh tomografi-komputerssebagal pemeriksadnpreoperatif T omografi komputer belum akurat
dalar menibedakan kolesteatoma’ dehgan massa’ lainhya seperti jaringan grantilasi, cairan
ataticpus’'setta Keganasan2iSensitifitas tomografi komputer datamsmendeteksi kolesteatoma
cukup 'tinggi'bila didapatkarn-gambaran ‘densitas'massa yang disertai’ derigant erosi tulang atau
jaringan sekitarnya) #4250

Penelitian 'Suat” Keskin' ‘et “al" pada - tahun” 2010 mengenai ‘hubungan antara
pemeriksaan-tomograft komputer preoperatif tulang temporal' dengan-temuanhasil operasinya
menunjukkan': sensitifitas tomografi‘komputer 'datam 'mendeteksi 'erosi ‘osikel”sebesar 81,3
%), -erosi-skutum “80%;, "iregularitas kanalis-fasialis ‘66;6% 'spesifisitas terhadap erosi tegmen
97:7942
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Sampai saat ini di RSUPN!Dr:*Cipto Mangunkusumo (RSCM), Jakarta, salah satu
pemeriksaan radiologi rutin dalam mengevaluasi kasus-kasus OMSK terutama tipe bahaya
adalah” pemeriksaan "foto' 'konvensional tulang“temporal ‘dengan’ "'posisi-‘Schuller. Sebagai
rumah sakit 'rajukan’nasional,'sudah saatriya RSCM-mulai-berality atau’ mempertimbangkan
penggunaan-tomografi’ komputer ‘sebagai 'protap precperatif’ dalam ‘mengevaluasi pasien-
pasien' OMSK 'tipe'bahaya.

Mengingat" telah' ‘adanya”“penelitian-penelitian“mengenait ‘keefektifan® tomografi
komputer tulang'temporal’dalam meﬂé;e‘#&ihasimasus-kasus OMSK khususnya'OMSK yang
bertipe ‘bataya/malignaiimaka peneliti-berkeinginan ntuk menilai modalitas tersebut dengan
melihat tingkat'tkesestiaian petieriksasn ‘preoperatif: torogeafi Komputer tiflang temporal
defigan hasil‘operasinya padapasien-pasien ©OMSKtipe bahaya P RSCNIyang direncanakan
frienjalani2bperasi’ telinga tengah Addpun' Kelainan-kelainam patologis OMSK tipe bahaya
yafig-penelitiinginvlihat kesesuaiannyacmeldlui-@omografi”komputeradalah/erosi skutum,
erosi-tegmen’timpani ‘adanya KolesteatoniaiaBrosic kanalis fasialisayerosi dinding posterior
Kavim/timparti darerosi‘pada sinus sigmoidui pendek 1 adalah berbentul

simulation dan 70d VAR (Valiee k) Se riabel keputusa
1.2. Rsl{musan Masalah

hi'Seryiceleoverage ratiod henefit frondh
Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah :

acanFotoikenvensional -tulang: temporal nmasiha merupakanb pemeriksaanergtin (protap) di
RSCMidalankmengevaluasitOMSKipe bahaya. #7vos/or lender

b:an Pemeriksaan' tomografiskomputertulang témporaltdapat-mempermudahpemahaman dan
penitaiam struktur anatomirtelinga tengahtyang komplekssehingga diagnosis:dapat lebih
akurat! ditegakan® dibandingkan iidengancpemeriksaancifoto. konvensionalserta dapat
membantuperencanaan tindakan operasinya: <

c:yBelum adanya penelitianidi. RSCMuntukomenilar kesesuaian pemeriksaanrpreoperatif
tomografi: kemputer tulang temporal rdengam hasil temuan operasinya pada kasus-kasus
OMSK:

1:81Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan snasalah pedi'2atas makardapaty dibuat= pertanyaan<pertanyaan

penelitiarn sebagai berikut:
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1) Apakah tomografi komputer-“talang ‘temporal dapat mengidentifikasi kelainan-kelainan
patologis dari OMSK tipe bahaya ?

2)' Apakah ada kesesuaian ‘antara’ temuan ‘operasi-OMSK tipe ‘bahaya“dengan“hasil penilaian
yang-dihasilkan'dari’ pemeriksaan preoperatif-tomografi-komputer tulang temporal ?

14 Hipotesis

Terdapat kesesuaian antara temuan erosi tulang dan kolesteatom pada tomografi

komputer preoperatif dengan temuan oper_%isi otitis media supuratif kronik tipe bahaya.
kecil resiko. Deng

lap investasi jalan tol di Indonesia vang m
L. Tujuan Penelifi digunakan serta ref:yn yang dianggap meng

1 5dalghy s timbegke mbangan, metode dalam analisis resiko. Moiire

akan salah satu teknil » digunak neneanalisis resiko ¢
Mengetahui peran tomograﬁ komputer tulang temporal dalam mengevaluasi kasus-
tasi. Program ini ke: cembangkan h World Bank insiitu
kasus OMSK “tipe bahaya serta mendapatkan informasi-informasi yang bermanfaat
1 dari Jifrisk model untuk keperluan analisis simulasi dan kelayakan Dals
sehubungan dengan tindakan operasi yang akan dilakukan.

i hasi“kellaran ya nginkan.melalui p 11 adalali™berbentul

simlation dan 70d VAR (Valhe at Risk) ‘se riabel keputusa
1.5.2. Tujuan I_(husus

81 sepertt NP hi'Seryiceleoverage ratiod bepefit Jronidh

1. Mengidentifikasi erosi skutum, erosi tegmen timpani, kolesteatoma, erosi kanalis
fasialis, erosi dinding posterion kayum timpani dan erosi; sinus sigr,tﬁof)qr@pa OMSK tipe
bahaya;melalui pemeriksaan,preoperatif-tomografi komputer tulang temporal,

540 Netifiat tirighet” kesesGaiAn 'RAsiE Operasi OMEK defian ﬁﬁsﬁ“’r?e’fhé‘nksaan tomografi

KOMBUter tuiARg temp6ral Sebeliim Gperast 1t dapat mement:
25%. Sementarz itu perspektif Jender cenden

1.6. Manfaat Renelitian

siko yang terjadi

1.6.1moBidang pendidikan :'sebagai proses pembelajaranuntuk ‘melatinccara berpikir
dan ‘cararmelakukan penefitian:

162 “Bidang' Pelayanan® s Meningkatkan “kuahtas "pelayanant terhadap penderita
OMSK ' tipe'bahaya’ dengan. smendapatkan: informasi ebitysrinci tentang
kelainan pada“telinga:'tengahnmelalui’ 'pemeriksaan' preoperatif. tomografi

komputer tulang' temporalyang-dapatmembantu-perencanaan-operasinya.
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1.6.3 Bidang penelmgsTRMIitian ini dapat menjadi data dasar untuk
dikembangkan bagi penelitian lebih lanjut yang terkait dengan validitas

Jalan tol merupakan satpmografi Komputer dalam mengevaluasi kasus OMsK al investasi

besar. Namun investasi jalan tol merupakan proyek investasi yang mengandung resiko
sangat tinggi karena ketidakpastian dan ketergantungan pada faktor luar yang tinggi.
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh resiko dalam
pendanaan proyek infrastruktur jalan tol, mengetahui varibel resiko yang berpengaruh serta

upaya apa yang dilakukan untuk memperkegi pgan melakukan analisis secara

kuantitatif dan kualitatif terhad 2 pemfokuskan pada
struktur pendanaan ya k4 ale

Simulasi adalah seb ef meto am g €Sl g Carlo
simulation merup: ala ik yangidigunakanftintuk

kegiatan investasi. emudianfydikembangkah, oleh
menjadi bagia s del gper, Sis si nda
penelitian ini hast arafil yang diinginkas idpendekatan i
AR 1t Ri ebagal va

utama investa§i,sepe BY, IRR, deb rgc erage raif@dan social beue

probabilistic multi-perioa

project

Berdasarkan anM simulasi yang difakuka R HUT D
restko yang teqa‘ 2 & L 2, 2 dalam

menentukan stuktugfpe Derspeks pesia satiberagam
sejalan dengan meningka e [ i Kebutuhan

Mng konstan pada

1 lender akan selalu menuntut

ekuitas berkisar antara 15%-
level tertinggi, artinya bahwa setiap level resik
tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan demikian pihak Jender hanya akan
menerima konsekwensi terhadap debr-financed yang rendah.

Perlu dicatat bahwa kasus im tidak dilflaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap
mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat bantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Otitis Media Supuratif Kronis

Qtitispmedia supuratif_kronis .(OMSK) adalah.radang, kronis. telinga .tengah dengan
adanya, lubang, (perforasi)..pada ggggqqgsq@mgge(membran timpani), dan_riwayat keluarnya

cairan (sekret). dari te[gig%(otgggﬂaﬁiwq}i keluarnya c%iﬁ@ndapat hilang timbul. Batasan
waktu keluarnyg anlﬁre‘&igH’eWU@% dgglr}p%ngWorJggglalﬁalﬁlgnsOrganization (WHO)
menentuka%paitﬁ\s%rmak%ggéﬂin_ggu ;Aamuin.para ahli; THT ada yang mengambil batasan

- e - j
waktu sampai, 3 bulan, 701 > 'digunakan/t: nensanalisis resiko

tasi. “Program ini kemudianidikembangkan h World Bank Insiitu
345 ANER M MWyrisi- mode| untukekeperluan analisis simulasi,darvkelayakafi. Dale
A glingante_qgﬁhygdalah rfgngganbﬁ{ggmpqra yang, didalamnya. terdapat tulang-tulang
pendengaran; (Gambar, 1). Telinga tengah, terdiri dari : membran; timpani, kavum timpani,
prosesus mastoideus , dan tUbﬂEUSf[aChigJS,Z’qu i et fronth
Membran timpani merupakan dinding lateral kavum timpani dan memisahkan liang
telinga luag.dari: kavum tin]p_q_rg.dwlempgangtlggiamergp_q_kan kerucut, dm}%pagian puncak
dari, kerucut menonjol kearah kavum. t&@mpi&mépgalg,;nis‘dinamakap,,%ppo. Diameter rata-
rata membr‘a%&mi_ s_:glgi\;gk 1,6m, paling panjang,pada arah dpngggg,{figferior ke superior
posterior. Memlgﬁ%ares,t]iﬁrtl_,?a}rg,i‘,f merupakan, ._St.fukt‘u’fapé{aﬂ&mé?ﬁus tumbuh,  sehingga
memungkinkannya, menutup. _Qﬂérteﬂ@q,i.,.ES@cl‘?ﬁasfe;%”~ menyebabkan, benda ;asing yang
melekat padanya terusir keluar, "8 ko yang teriadi
Secara anatomis: membrana timpani, dibagi dalam 2 bagian .
1, Parstensa
Merupakan bagian terbesar dari membran timpani.suatu permukaan. yang tegang dan
bergetar,.sekeliling menebal dan melekat pada apulus fibrosus sulkus.timpanikus bagian
tulang dari.tulang temporal.
2..1..Pars flaksida atau.membran Shrapnell
Letaknya:dibagian atas.dan lebih tipis dari pars tensa. Pars flaksida dibatasi.oleh dua

lipatan; yaitu ; plika. maleolaris anterior ( lipatan muka).dan plika maleolaris posterior
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(lipatan belakang).”® ~ ABSTRAK

Arteri yang menyuplai membrana timpani terutama berasal dari cabang aurikuler
Jalan tolaTaKsilars “intérnal Teabag . stilfomastoid < a/aurikutaris  iposterior” dan " ¢abang timpanik
besar. Mg maksilaris!dntetna’ yang emendarahir chagian mikosa: " v ena iyany Netaknya® superfisial
sangal Iepmudra cke Vijugufaris' eksternal sedangkancveriavena: lyanglidalam  beimiiara ke sinus
Penelitiqransversls; vena:vena duramaterdanike pleksas di tuba Eustachiust 8 esico dalam ]
pendanaan pro persarafah v sensoris” bagian deiar Unmembran “timpani S merupakan kelahjutan dari
upaya apersarafan sensoris Kulit "liang - telingacsNervisiaarikulotémporalis? mempersarafi bagian
kuantitagosterior dan inferior membran timpani [sédangkan bagian anterior dans superior dipersarafi
struktur ofeh ccabang ‘aurikilaris Nivaglsi Persarafan sensoris permiikaan dalam membrana timpani
Simulas(piukosa) dipersarafiolefni0aeobson| yaitu'eabang:timpani r.glosofaringeus. 7 '
simulation merupakan salah satu teknik yang digunakan‘untuk mensganalisis resiko dalam
kegiatan investasi. Program ini kemudianydikembangkan, oleh World Bank fnsituie,

menjadi bagian dari fafrisk-modeLuntukekeperiuan analisis simulasi, danvkelayakan Dalam

penelitian ini hasil“keliaran y2 {‘/’ diinginkan,melalui‘pendekataynipediaggl berbentuk
probabilistic simulation dg i (& eﬁ;d VAEQVMIRHI() sebaghi variabel keputusan
utama investa§i,seperti N 2‘\ dg r:;{ce coverage. q‘ -:"‘- --SOCICII b@f it Jronidhe
projeci.

Berdasarkan analisis ha

resiko yang terjadigterds a { _
‘»

menentukan stuktug penda

désarkan pengaruh

l dendervdalam

sejalan dengan meningkatn _;,'~ : af Hﬁtﬁﬁtﬁéﬂhan
- vz F e § 2 \
ekuitas berkisar antara 15% '

¢ : p level reS|k yangwggjplgﬁ@r akan selalu menuntut
tinggi penyertaan modal dan investor EBEABAM demikian pihak Jender hanya akan

level tertinggi, artinya BiRY

menerima konsekwensi terhadap debr-financed yang rendah.
Perlu dicatat bahwa kasus im tidaéa%rggl;:’siffik%natsoer%g% “sﬁgg eﬁgglhgls yang lengkap
mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
mereflelsikan Kavum timpaniterletak didalam: pas petrosa. tulang, temporal; berbentuk bikonkaf.
jalan tdMemilikio fata-rata; diameter - anteroposterior. atauvertikal, 15 mmi.isedangkan diameter
pendan-transyersal2-6 mm." Kavum timpani merdpakan.sebuah rongga-yang dibatasi isebelah lateral
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat pantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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oleh membrana timpani, disebelah ‘medial oleh promontorium, disebelah superior oleh

tegmen timpani dan disebelah inferior oleh bulbus jugularis dan n.fasialis.”®

Menurut ketinggian batas superior dan inferior membrana timpani, kavum timpani
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu epitimpanum, merupakan bagian superior dan berada
dibagian atas membran timpani, karena terletak diatas membran timpani maka-sering disebut
juga atik. Atik menyempit didaerah-posterior, menjadi jalan masuk ke antrum mastoid, yang
disebut aditus ad antrum. Mesotimpanum, merupakan ruangan di ‘antara batas atas dengan
batds bawah Hidmbrana tipani’ Bifdiig dhterioresstimpani terdapat ofifisium timpani
dan pada bagian sﬂBe%rSt?gHgbat tc}lugfa Eﬂgfa%ﬁidg.“gﬁipotimpanum atau resesus

hipotimpanikus‘g‘tezHelc%kdi&i‘bav'\%ﬁl ?ﬁréthbrrea{na"t?f%%%ni ‘Hﬁga@erﬁﬁgéngan dengan bulbus

jugularis 7scbuah perkembangan metode dalam analisis resiko. Moiite

KAVUM timpaiil Secara anatomi terdificatas enam dinding yaitd® dinding Bagian atap,
lantai iding &tera), dinding mediall dinditg antérior dan diRding podterior. Bifiding bagian
atap ké\gﬂfﬁI{%ﬁﬁrﬁ’ Hibertli“olen U4t ﬂﬂﬁg yany tidis Qa‘ﬁﬁ‘“a%%%t%’men timpani.

i berbent

Tegmelrll“ti.rhsgﬁ-i Themisahkan te‘Hnga?er%%lﬁIHélrrfosa Kranial aiaﬁ%tms temp(‘)rgll is dari otak.
Pada Tgﬁéﬁga{ﬁgf(,d EIp%nulangan"'éutl}ra pg/r‘oslguﬁmosg' belum terbgr-\?gﬁl ﬁggnﬁsci"erah tegmen
timpani, seh_ilr;ggé‘memungki’r{ksén'terjgdiﬁyé"gpenyé%a(ran {htoks! “Gari kavur timpani ke
meningen dari fosa kranial media. Pada orang dewasa vena-vena dari telinga tengah
menemﬁﬁgigu Ura ini dan berakhr?:E)-a{d'g(gi'nu.s:kpeéﬁ‘ééklﬁam‘osa dan sinus%é%?‘gggl superior, hal
ini dapat n?én;t/eérk)%kan‘bpen?et}gflar\‘) Fﬁf@fgﬁaﬁ‘ ta‘fﬁgé{'fbri“@aﬁ secara“lwé'ﬁé’gung Ke sinus-sinus

lan sty krdnpaeirmnaa;. proyek infrastrukiur. Perspektif mvesior sangat b

Lantz;i‘kaVB"r%atfr%sdgﬁi -}ngﬁfréah%% KAl tiu'hw‘a%ﬁ?td%}?r%ﬁ%ﬁs }Ug';ularis. Bagian ini
dibentuk oleh tuIangﬁg%'gsﬁbig,r%rerﬁﬁ‘i‘lRi"k'éfgligiaﬁe}%hgpt%r%?iasi bahkan dapat tidak ada
tulang sama’ sekali sehingga infeks} H%\Hal}%m‘ t-i_mpani dapat menyebar ke bulbus vena
jugularis.” Dinding medial Kavum timpani memisahkan kavum timpani dari telinga dalam,
sekaligus "sebagai dinding lateral "dari” telinga "dalam. Dinding ini pada mesotimpanum
menonjol Kkearah™ kavum  timpani, disebut promontorium. Belakang dan "bagian atas
promontorium terdapat™ fenestra -vestibuli atau- foramen ovale (oval windows). Tempat
jalannya nervus fasialts berada diatas fenestra vestibuli. Foramen rotundum (round windows),
ditutupi oleh suatu membran yang tipis‘yaitu membran timpani sekunder. Kedua lekukan dari
foramen “ovale dan  rotundum  berhubungan “satu~ sama’ lain pada batas posterior
mesotimpanum melalui suatu fossa-yang dalam yaitu sinus timpanikus. Area fain yang secara
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klinis sangat penting ialah sinﬁsﬁﬁﬂf&?&lﬁtau resesus fasial yang terdapat disebelah lateral

kanalis fasial dan prosesus piramidal. Resesus fasialis penting karena sebagai pembatas
Jalan tolaftararkavim? timpani’ dengan’ kavim mastoid sehinggabbila aditus @8 antrim tertutup oleh

besar. Dsyatif sebab aka Yesesus Fasialis bisa dibtika untak menghubuhekan kavumctimpani dengan

sangat Yagdimkeeitaidetfdakpastian dan ketergantungan pada faktor luar yang tinggi.
Penelitian i dil an untuk mendapatkan gambaran sejauh mana aruh resiko dalam i
Da;n an posten%]r I1<a\Pum atrllr’ﬁpanbl ekat'lagip, mem?ﬁﬂ% satu rsafuran (ﬂsebut aditus, -

danaan k infrast r jalan tol tahui varibel resik b h serta o
pendan yar%r%gnéﬂuganraﬁ% Iia\?ﬁlmotirhnsg 3 enugla‘r,\agltrﬁrr{er%lasqgf%n%eﬁ;\%?neg&ﬁmps)gnum. Bagian

VPR e aditis terdapat Tekilkan kedilyang disebut-fossa. inkudis. Dinding posterior kavum

kuantitatif dan kualitatif terhadap investasi jalzn tol di Indonesi emfokuskan pada
1 t}mpanrggalgﬂw i;ossazt«a}r)nll posterior dan sinus sigmoid.r® "5 ™ p

struktur pendangan yang akan digunakan serta ref:q# yang dianggap menguntyngkan. .
! D|nd|r‘1’g ghterlor lga%m timpani aga&‘sen‘?blt empa ePtemun a dlnﬁlng medial dan

Simulasi,_adalah scbuah perkembanganwmeiode dalam apalisis resiko, Moite Carfo
dinding Iateraﬂ ka\?um tlmpar%. Dinding anterior ini terutama berperan sebagal muara tuba

simulation merupakan salah satu teknik vane digunakan nnfuk menganalisis resiko dalam .
Eustachius. Tuba ini berhu unggn dengan nasoflérlng dan Fhempunyal ua ?ungm. Pertama

kegiatan investasi. Program ini kemugian dikembanagt!(an .ole Woa]q’ Bavk Insifure, |
menyeimbangkan tekanan membran timpani pada sisi sebelah dalam, kedua sebagai drainase -

menjadi bagian dar} nfriskemodel untukikeperlugn analisis simulasy danvkelayakan. Dalam @ |
/ sekresi dari telinga tengah, termasgkrs% -sglrl udara mastoid. ggbua 3{sa uran yang berisi otot

enelitian 1ni hasil“keliag ang dinginkansmelalyidpendekatan ini adalabi berbentuk .
P tensor ﬁmpanl te?lltlatgk %latasgtulganlnl. Din Ing anEtlerlor dISaWa#:Il tu[)a nb'ilasanya tlpIS

babilistic simulatic lti-pertod WAR (Walieat Risk) 1 variabel k .
e Jrﬁe?%ﬁ’éﬁgna cli?r’{d?r?g ’Sé’stéﬁSF’ dar%/ sa 6r£1"ﬁa‘r’o£.s l%l?‘\e |?i%allzﬁ%¥§bﬁavﬁﬁl1mtllsr%%anl adalah

utama investasi,seperit NBV debt Service coverage rgfio dan social peuefit fromghe .
It)aglan tufgng dan membran. Bagian tulang berada diatas dan bawa me)rrnk{;an timpani.”®

projeci.

T I » ) - . - :

Berdasarkan anaﬂsﬁg%gg{figﬂrﬁﬁg%egg%a Jﬂﬂhgaéhz(gaaﬁ}? ra%)wa berdasarkan pengaruh
: 1. Mall h / il .

resitko yangatggg garpcrlgggt rggme)daa.n perspektif antara #nves/or, dan Nenderydalam

. Inkus_(anvil/landasan : .
menentukan stuktug pen%anaan )pr%ek infrastrulkiur. Perspektif mvesior sangat beragam
. . Stapes ('stirrup / pelana)™® . . :
sejalan geng m mngﬁgtnﬁ)a res%}(o, investor/dituntut wntuk"dapat memenuhi kebutuhan
ekuitas berkisar antara 15%-25%. Sementara itu perspektif fender eenderung konstan pada

level tertinggi, artiny

tinggl penyertaz

menerima ko

process & Anterior

Perlu dicatat Hahwa fkas Ty &k an sebagai sel process
Short crus, N
mengenal berbagai/ skengfo pendanaan yang \@harusnya diselid

. " Body o Lenticular _ga ) I
Sebab Simulasi Infrisk ng dproeedean d3 m penelitian 1ni i npat terbatas _-
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dala%alllx(]eggganalisis proyek sesungguhnya, sé?ulgll{fah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat pantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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ABSTRAK
Neck

= P
L per N AT
{;‘Aiﬂi‘it’ s

1 yang mengandung resiko

Head

Jalan tol merupakan sarana infrastruktur 4iferyseis: bkan modal investasi

) o Posterior crus
besar. Namun investasi jalan tol merupakan pggye

sangat tinggi karena ketidakpastian dan ketergantung‘%n pada fiktor luar yang tinggi.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambargllia?eﬁ%uh mana pengaruh resiko dalam

pendanaan proyek infrastruktur jalan %ﬁrﬁg%rggfa tﬁﬁl%%l?e qggﬁc%%%ﬁ?berpengamh serta

upaya apa yang dilakukan untuk memperkeciltresiko."Dengan melakukan analisis secara
kuantita{\l/fl%é%ul%ualitatif terhadap investasi jalzn tol di Indonesia vang memfokuskan pada

struktur pendanMaglnleyxgn%d%EQn tHl%ﬂ%a%%rqgsgr%Iainz%f:?r%sr'ag(a(;ligan 1£%gsgeaﬂ13u?néglg%nrﬂuﬁgﬂgsn garan dan
Simulasf®I81%, PR RAISEAL: TSEAIAA(as. SGRARANEP LR, 1ENGEs PRgResks reys (ateral),
simulatiBiP %%H.?pa tenrigz{la agaégr}%ﬁrﬂi ”}aar%.”gbﬂffzfﬂ‘ﬁal'c\éﬁml%k F%%%‘l%"g”a%éﬁ'éﬁaFeZiEo'd%ﬁ@ m. Kepala
kegiatart TS ARG SRERIITRAnHMAta ditialamLondaa At seranalgIEer Agk At gios lakang pars
menjadi UG RdBRRR TRR0 L MaRyR i RSHdaRa e Idalam e oL eI BRiindak sebagai
penelitidRMRALLOHIGAIRN eiARu-serabul Wik, AToRHe, Ruang, antam, KGpala darinaleus dan
probabil S UakalAPASY 9 NAMAKaN, RUANG I Esek R Mp e, Jitehan; gIgh igamentum maleus
utama ifSSIL SHGMGRKaIRR 15OmER, dan. IR QD MORmentum. [a1erel, JANg S5 dapat diantara
project. basis prosesus brevis dan pinggir lekuk Rivinus.”®

Berdasallﬂwgnalisis hasil simulasi yang dilakaikan dikefahurbahwa berdasarkan pénigaruh
resiko yang tJSHS RIS HATRNANKUS. (RAMPUC SN a, oK YRl Brosesys, brevis dan
menentBRFCSHS| QPGSiRIHT AT RIOSESP-RISVIS SN nalS TemPEnUC ALt 1ebih kurang 100
sejalan JEFHE, JHE. PRIIARATIS M, X 3. MIF PA0R Q0N SRIL,E0!PUS, rgsesus longus
ekuitas BAURNINR. 430 FoouP Wi AR feLIS Ko RROR cRImpaRUM, dIMang, prosesus brevis
level terhRBEI| ANV Jrosests JONOvE PeU RGN SRIART SEN 92N AOREH M 2N, Tyl ke bawah.
tinggi pUMSRIRSGRRIPNGMS MANIBRNOKplC KG Mestalmamneik prasesus Jepukylarts. Prosesus
menerinid kBRI AN AERHRAAL SERE e Mglgus dan Inkus bekerja sebagal satu unit,
Perlu RTIPBGN FER00" OlRLI%AdRR, SRTakan, MAeMBLBN  HMRARk Nelalul 1 sHggy aksis yang
mengendi FUPEKEN SHALL A0 S, N3, gamenium, malews,aieuinh gan Jloamentu inkys pada ujung
Sebab SIOREEAS IRERMIS | EAURARIE halEoeB e (iR QIPRUNAR EFKRRINANIGUDOan  oleh
merefle YO TIAIRHE: GiRrekan foiasl teheshHt lyhah, fnenladl geralan Sepertl Pistgp.Rada stapes
jalan to'P‘%J?"fﬁéSﬁ isiie{].ki@ﬁ%%p%%%sg';ialisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario
pendana%%a@l%%us diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan

dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat,gantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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Merupakan tulang pendengaran-yang teringan, bentuknya seperti sanggurdi beratnya
hanya 2,5 mg, tingginya 4mm - 4,5 mm. Stapes terdiri dari kepala, leher, krura anterior dan
posterior-dan telapak ‘kaki'(foot plate) Pyang nieleKat pada ‘foramen-ovale dengan perantara
ligamentumy'“anufare. “TendonPstapedius®berinsersi’ pada 'suatu’'pencnjofan-“kecil pada
permukaan’posterior-dari'teher stapes.' Kedua krura‘terdapat pada’bagian leher bawah yang
lebar, “ krura “anterior "lebih Ptipis’ dan'“kurang “melengkung’ -dibandingkan'dengan krura
posterior”?

Rongga mastoit berbentuk segi' tfg&ihendaﬁl{&uncak mengarah' ke kaudal."Atap mastoid
adalah fosa kranii media. 'Dindifig mediabadalah dinding tateral-fosa krarii poesterior. Sinus
sigmoid terletale dibaiahZduramater pada’/dagratiini. | :Dinding Tanterior mastoid terdapat
adittis dd antruim. Adlitas antran mastoidt adalah’ suata' pintu besar yang ifegularberasal dari
epitimpanti’posterior mentiju’ ronggaantrum yang berisi tdarazseringrdiseblit sebagai aditus
adantriam. Dinding! medial merupakan penenjolan. dari kanalis“semisirkilaris tateral. Arah
medial dan'dibawahidati promonterianvterdapat-kanalis bagian titlangdari-n fasialis. Antrum
mastoidadalah sints yang berisi udara didalamrpars: petrosa tulaig teniporaliBerhubungan
dengantelinga’terigah metalui’adits ddn mempunyai sel-sek uidara' mastoid’yang berasal dari
dindifig-dindingnya . Antruny “8udah ‘berkembang “baik padacsdat<lahir 'dan fpada dewasa
mempunyai volume 1 ml, panjang dari depan kebelakang sekitar 14 mm, dari atas kebawah 9
i dar dafi 'sisi' lateral” ke medial 7-mim. Difding medialdari ‘antrumiberhabungan dengan
kairialis® seétisirkilaris Ppostetior Idanr<ebih aikeradalams dan dinferiofhya’ terletak  sakus
efidolimfatikus dan dura’ dari fosarkranii posteriopeAtapnya membeatukobagian' dari lantai
fosa “kranii mediandancmemisahkan: ahtrum' dengan Jlobus temporalis:® Dinding posterior
terlitama’ dibentuk olehtulaigoyang: menutupicsinus? Bindingdkateral '‘merlipakan bagian dari
pars-skamosa’ tulang’ ternporal dan meningkat ketebalannya sélamachidup' dari'sekitar 2 mm
pada saat'lahir ‘hingga '12mm < 15mm’ pada ‘dewasa’ Prosesus’' mastoid sangat ‘penting untuk
sistem*pnetimatisasi telinga.” Pneumatisasicdidefinisikan sebagai suatu proses pembentukan
atau ' perkembangan 'rongga-rongga “udara’ didalam tulang'temporal, 'dan sel-seffudara yang
terdapat ‘didalam~mastoid  adalah 'sebagian'dari sisteny' pneumatisasi-yang meliputi banyak
bagian ‘dari ‘tulang temporal. 'Sel=sel ‘prosesus -mastoid yahg-mengandung tadaraberhubungan
dengan udara didalam“telinga ‘tengah.” Bila*prosesus’ mastoid“tetap “berisi "tulang-tulang
kompakita'dikatakan “sebagai pneumatisasi’ jelek-dan’sel*sel yang' berpnetumatisasi terbatas
pada daerah sekitar antrurmc 2®
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Saraf fasial meninggatkan- fossa ‘kranii posterior dan memasuki tulang temporal
melalui meatus akustikus internus bersamaan dengan N. VIII. Saraf fasial terutama terdiri

dari'dua komponen yang berbeda, yaitul

1. Saraf motorik untuk otot-otot yang, berasal dari lengkung brankial kedua (faringeal)
yaitu otot ekspresi wajah, stilohiqid, posterior belly m. Digastrik dan m. Stapedius.
2. Saraf.intermedius_yang terdiri, dari saraf sensori dan sekretomotor parasimpatetis

preganglionik yang menUJu l(&ls [{},‘ﬂ%ﬂlﬂgﬂa wajah kecuali parotis.

SHFAF Kradial VP Mercbai dinaing thedisi kavund tndBari mefaiti atditori meatus
diatas” Vastibtiid9abinih thfahg. “Kemidian “fristbeidk kearali posterior daiam fulang diatas
fefoimen ovaie ‘terds ke ditiding posterior Kavim tifipant Beiokan Kedu térjadi di dinding
Bosterior efgaran e tliiang petrosa ‘mefeivatt karal Fasial Keluar“tari ‘Gagar tengkorak
mel&wALT fordmen Stildastoitea Belokan Bertaia di ‘dinding medial d4rik&vum timpani
terdapat ganglion” grikulattin’ yang meRgandtng s&iUiipolar harste Sét fni adalah bagian
dari jatinigan” perdda ‘dari 2/3 Ciidah” dan “palatimSarat petrosa ‘sugerfisidl’yang besar
bercabéﬁ'éladé?f’ SArAf Kranial VI pada’ GangIion denikuiatiim . tiastik ke ditding anterior
KavUm" tiripani, terus ke~ fosa’ Kramial tngaie ‘Safafifi mengandity jaringaft perasa dari

palatum dan jaringan sekremotor dari glandula atap rongga mulut, kavum nasi dan orbita.”®

alisis has dilakukan dikefahurbahy N penga

Bagian lain dari saraf kranial V11 membentuk percabangan motor ke otot stapedius dan
di terdapat perbedaan perspektit antara inves/or iender

korda tlmpanl K&)rda timpani keluar ke fosa intra temporal melalui handle malleus, bergerak
pendanaan proyek inirastrukiur. Perspekuf mvesior sangat b

secara vertlkal ke inkus_dan_terus ke fisura petrotimpanik. Korda timpani mengandung
tnya resiko, investor dituntut wniuk dapat memen

jaringan perasa darl 2/3 anterior. lidah dan arlngan sekretorimotor dari ganglion
5%. Sementara itu perspektif fender cenden

submandibula. Sel jaringan perasanya terdapat d| ganglion genikulatum.”®
ang te

Pembuluh-pembululy “darah ‘yang”memberikan vaskularisasi kavum timpani adalah
arteritarteri“keciF'yangPmeélewati tufang yang tebal. Sebagian besar pembuluh darah yang

mentjukavimtimpani berasal dari‘cabang arteri-karotis eksterna

Pada daerah anterior mendapat vaskularisasi dari arteri timpanika anterior, yang
merupakan cabang dari arteri maksilaris interna yang masuk ke telinga tengah melalui fisura
petrotimpanika. Daerah posterior mendapat vaskularisasi dari arteri timpanika posterior,
yang merupakan cabang dari arteri mastoidea yaitu arteri Stilomastoidea. Daerah superior

mendapat perdarahan dari cabang arteri meningea media juga arteri petrosa superior, arteri
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timpanika superior dan ramus inkudomalei*Pembuluh vena kavum timpani berjalan bersama-
sama dengan pembuluh arteri menuju pleksus venosus pterigoid atau sinus petrosus superior.
Pembulufy getah ' bening kavum timpani’masuk ke’ dafam’ pembuluhtgetah bening retrofaring
atati’ke odiilus limfatikbs paretis®

Tuba Eustachius disebut juga tuba auditory atau tuba faringotimpani. bentuknya
sepertl huruf S. Tuba Ini merupakan saluran yang menghubungkan kavum timpani dengan
nasofaring. Orang dewasa memiliki panjang tuba sekitar 36 mm berjalan ke bawah, depan

. kan. kecl] resiko, Den
dan medial dari telinga tengah dan pé’garangﬁ dlgf\;\lﬁh 9 bulan adalah 17,5 mm."®
lap investasi jalan tol di Indonesia yang mw

Tuba terdériadan 2ibggiaka@itiecta ref:n yang dianggap meng

1. Bagiamtulang; terdapatipadabagianelakang dan pendek. (1/3-bagiari).

2, Bagiam:tulang vawan;'terdapat pada bagian:depan-dan:panjang:(2/3 bagian).

tasi. Program ini ker nidikembangkan h World Bank Insiitu

‘Bagidn/tulangesebelahilateral berasahdari: dindings depanckavum: timpanindan bagian
tulang nawari-mediah masuk ke masofaningeBagian:tulang rawan imierjatan’ keanah posterior,
Superior:danmediah sepanjang 2/3bagidikeselur uhan) panjang tuba{4-cm)pkemudian bersatu
dengan bagian tulangatau timpani. Fempat-pertemuan -itusmerupakan bagian/iyang sempit
yang disebut ismus. Bagian tulang tetap terbuka, sedangkan bagian tulang rawan selalu
tertutupadan: berakhirpada dinding'lateral nasefaring..Qrang dewasa muarartyba pada bagian
timpani terletakr kara-kira: 2enma2, 5enpclebihtinggi dibanding dengamatjungnyainasofaring.
Sedangkan padaanak-anak;ytubaipendek, lebardandetaknya: mendataraimakainfeksi mudah
menjalarndarn nasofaringsike telingactengah.- Fuba: dilapiskiolebnmukosa saluranrnafas yang
berisisel:sel -goblet”dan. Kelenjanrmukus: danlmemiliki- lapisan. epitel bersilial-didasarnya.
Epitel tubarterdiri‘dari epitel selinder:berlapis:dengan sel:selindern Disini terdapat silia dengan
pergerakannya ke arahfaringsiSekitarostiuml tuba terdapat:jaringandimfosit yang.dinamakan
tonisilnstubacn Fungsidiuba HEdstachiusy:sebagailaventilasi telinga, yaitu mempertahankan
kesetmbangan:tekanan udara didalam! kavumbtimpani> dengan: tekanan udara Huar, drainase
sekret'dari: kavumr timpani-ke :nasefaring: danimenghalangilmasuknya'sekret «dari. nasofaring

ke kavuim tirmpaniy’?
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2.3. Epidemiologi ABSTRAK

Insiden OMSK bervariasi pada setiap negara. Secara umum, insiden OMSK

Jalan 1OlGigHgAY R Oe Fad el Faktor oSioekbivomi Miisafija) ONSK' 1dbin'$efing dijumpai pada
vesar TGy Eskimo’ dan Tndidn Amerika’ anak ahak ‘Abdrigiri Austidlia dan"Grang kilit hitam di
40zl R frikal SEIAtAN. SeCarT Gimdfh, Brevalcnsy GMSK b iidanesia ddaidh 3,89 dai‘pisien OMSK
Penelitgh el gaKkaR’ 2506 GAri pasiEnZpasian yany Beronat tipOIikiinik AT PUmah SaKit i Indonesia.
pendangdridiipan sosial ‘ekohari yang endal linglkungan ki dan ‘stts keseftatan serta gizi
UPAYE Sand fetek ieripakan Fikior Vang rriehiadh asar itk ieringkethy A prévalerisi OMSK pada
kuantitaﬂgéiﬂ% Wﬁgtgéiéaﬁ%hammgﬁ&sisﬁlan tol di Indonesia yang memfokuskan pada

struktur pendanaan yang akan digunakan serta refnqn yang dianggap menguntungkan.
Simulasi  adal FETa5AEKATh SAL2-YEMRLSAAAP TR Okel RENSHALSRI Aepaste s LHERBUPN Cipto:
simularMangunkusumo, Jakarta, kasus OMSK;tipe bahaya, yang dilakukan.operasi pada tahun 2009
kegiatansm?é(s? SEK%SQ‘I%HF rtah L!Pe?ﬁﬁé@i‘a&'ﬂ?&%ﬁ@ﬂ%o Jchﬁ? banyak 4§A§9§ UBns it
menjadi bagian dari fafrisk-mode! untukekeperluan analisis simulasi danvkelayakan Dalam
penelitian ini hasi! keluacan Tabel 4iiKategoriRuievalensi OMSK dhDBiaT berhcatuk

proba" o sipndation dan sy period 4 K alig ar Bick vebang

utama investasi,scKateqditV, IRR, debf seryiceleoverage ratio dakPopulasbene/T! fronithe

projeci.

Berdasarkan sangat Tinggi (5a%)° vans di12'aBorigin ‘Australia, dndia, iKepulauan Salomon, Tanzania
resiko yang terjadipterdapat perbeddan perspektif antara #nves/ory, dan Nenderydalam

Tinggi (2%, - 4% ) Thailand, Filipina, Malaysia, Eskimo, Indonesia,
menentukan stulkr%% en(()ianazfl)l proyekninfrastrukiur. Perspe‘fmf' mves¥or sangat beragam

sejalan dengan meningkatnya resiko, investor. dhummmmuiq@apagmammhb}mhgmhmorea
ekuitas berkisar antara 15%-25%. Sementara itu perspektif fender eenderung konstan pada

. Rendah (1% - 2%) . g ... Brazil, Kenya
level tertinggi, artinya bahwa setiap level reSikelyangiterjad: /ender akan selalu menuntut

tinggi penySangat rendat (dag%jnvestor. Dengan  degK;iAustralia Fintandia, Denmarkkan
menerima konsekwensi terhadap deb-financed yang rendah

Perlu dicatat bahwa kasus im tidak dilflaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap
mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.
Sebab QimHdssifilkask yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan Radang télingatengah menahun secaraklinis dibagi-atas2-tipe,yaitu:b7 &2
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumliah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat,hantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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1. Tipe tubotimpanal

Tipe tubotimpanal disebut juga sebagai tipe jinak (benigna) dengan perforasi yang letaknya
sentral. Biasanya tipe ini"didahului dengan gangguan fungsi tuba yang menyebabkan kelainan
di kavum timpani. “Tipe ini disebut juga’dengan tipe mukesa Kareéna proses peradangannya
biasanya hanya pada ‘mukosa” telinga “tengaly,” dan™ disebut juga' tipe -aman-karena tidak
menimbulkan komplikasi yang berbahaya.

2. Tipe atikoantral kecil resiko. Deng

Beberapa - nama clainiagdigunakan juntuks!tipe ;inkQMSKo tipe tulang: karena penyakit
menyebabkan-eresktulangi:tipe bahayaataupun sering disebut:sebagaichronic supurative
ptitimmediccwithchelesieaioman, meiode dalam analisis resiko. Moire

] t t 'I,_,: ,Qnoana 1c k
Kofkateatoma a a|8'.=h suatu klsta epﬂfellal yang ber|5| gskuama5| epitel (keratin).
%am ini ker nkg (1
Deskuama5| te ntuk terus lalu” menumpuk sehlngga ko steao ertambah besar.™
dari /In mod an analisis si n ki K
Kolesteatomaﬁ ’r?\“empunyal kemampltljan untuk r{'uma[:“?uh mende faruk3| tulang, dan
“hasil kel melaluj i berbentul
menyeBabkan mf‘éﬁa t"<'ron|k se}‘nngga suatu otltls media krom’k d%ngan kolesteatoma sering
stic simulation d J s 5k) se riabel ke
dikatakan ‘t’)agzlf{1 enyaklt yang tldaf( aman’  dan secara unPum memerlukan
' i 5ery age ralio be 14k
penatasllaksanaan bedan."" “” ‘T B & - :
25 Etiologi ha: yang. dilakaikan dikefahur bahy m penga

Etiologi- dari - OMSKe d@p,atpgpr‘yg@ﬁpagtegaaemb,sseperti Pseudemonas;aeruginosa,
Escherichia- coliqd S:aaureus, Streptoceccus, pyogenes;Proteus mirabilis, (Klebsiella species
atau, bakterizanacrol,, seperti Bacteroides, Peptostreptococcus, Rroprionibacterium. Bakteri-
bakteri tersebut jarang; didapatkan,pada, liang telinga Juar, Ramun dapat,berploliferasi dengan
adanya -trauma; - inflamasi, Iaserasi«atgwég@qmbapan udara 1 yang-|tinggi--Dengan adanya
perforasi  krenik, memungkinkan bakieri-bakieri . tersebut. untuk masuk,.sampai, ke telinga
tengah: - Pseudomeonas, aeruginosa; merupakan, bakteri yang memiliki daya progresif dan
destruktif., pada-, telinga; tengah,-danstrukiur- Jnastoid . imelalui; toksip 1dani-.enzim yang
dimilikinya.:"8

Faktor predisposisi' ©OMSK antaraTain's
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1. Lingkungan

Kelompok sosioekonomi rendah memiliki insiden yang lebih tinggi. Tetapi sudah hampir
dipastikan''hal 'ini“ berhubungan dengan“kesehatan 'Secara’ umuny, ‘diet; tempat”tinggal yang
padat

2. Genetik

Faktor'''genetik 'masih "diperdebatkan’ sampai-saat' ‘ini, “terutama "apakah “insiden OMSK
berhubungan'dengantfuasnya sel'mastoid' yang dikaitkan“sebagai ‘faktor‘genetik.“Sistem sel-
sél udara mastoid lebih' kecil pada-p@ﬂdé‘?ﬁik@tiikmedia, tapt betunm diketahui-apakah hal ini
pfifrfer el sekipeidadap investasi jalan tol di Indonesia yang m
POHtIATedRSeBERIMfiganakan serta ref i yang dianggap meng

Setara limtim' dikatakan otitisamedia Kroris Mérupakan' kefarijutaiy dari‘otitis media akut dan /
atalr otitis “media dergan efusi, vtetapi tidak: diketahtii fakiorapa “yang menyebabkan satu
telinga'dan blikan yanglaiknya berkembang menjadi keadaah'kronis'ars sl

A ogifekdari Infrisk model untuk keperluan analisis simulasi dan kelayakan Dals

Bakteri'yand diisolasi dari mukopus atai’makosa telinga tengah hampir fidak bervariasi pada
otitis ‘media’kronik yang aktif menunjiikans bahwa* metode® kulttelyang digunakan adalah
tepat: @rganisme yang terutama dijumpai adalaly Gram-egatif/flora/tipe-sts,/@an beberapa
organisme lainnya.

5 faladisialbaah afds atasns. dilakukan diketahutbahy n penga

Banyak pendéritadmengeluly sekret telingal Sestidahiterjadivinfeksisaluirdfrnafas atas. Infeksi
Vitds sdapat’ mempengaruhiymukosa telinga - téligahe ményebabkarsamenurinhya daya tahan
flibdh - terhadap  OrganismeD.yang -secard normal' berdda? dalametelinga “tengah, sehingga
emiidahkan‘pertumbtiarbbaktelira 1t pecspektit fender cender

6. ALtoimUn | resikajyang terjad

Penderita 'dengan’ penyakit autoimun akan'memiliki insiden-lebih‘besar terhadap otitis media
kronis:

7 Alergi

Pendeérita“alergi"mempunyai ‘insiden ‘otitis*media kroms“yang debih“tinggi“dibanding yang
bukan' alergi.'¥ang ‘'menarik adalah “dijumpainya’ sebagian“penderita’yang“alergi terhadap
antibiotik* tetes “telinga ‘atat’ bakteria atau toksin-toksinnya, ‘namunhal ini*belum terbukti

kemungkinannya.
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8. Gangguan fungsi tuba eustachius.

Pada otitis kronis aktif, dimana tuba eustachius sering tersumbat oleh edema tetapi apakah hal
int “merupakan’ fenomen ‘primer “atau” sekunder’'masih”belum“diketahui. Pada“telinga yang
inaktif 'berbagai 'metode telah Pdigunakan “untuk: ‘mengevatuasi fungsi tuba“eustachius dan
umumnya-menyatakan“bahwa" tuba tidak’ mungkin ‘'mengembalikan tekanan' negatif menjadi

normal ®

56! Patogenesis kecil resiko. Deng

investasi jalan tol di Indonesia vang me ; -
Suatu teori patog nesis menf; atakan terjadinya otititis %ne'dla nekrotikans akut menjadi

ke rte ref
awal penyebab (%MSK yan%hmerﬂga %n aS|I |r{{/ SIrll<e muil?ggeapos?el?ﬁ oleh organisme yang

buah perke “han% [ g .nallsf(s Mo
virulen, terutama berasal dari asofarmg pa a masa ka kana atau karena rendahnya daya

salah satu teknil nenganalisis resiko
tahan tubuh penderlta sehlngga terjadlhya ne'kr05|s Jarmgan akibat toxm nekrotik yang

h World Bank Ingiit
dlkeluarakan ole P%ngﬁtéﬂl kemudlan terjagl perfora3| pada memGrane %’r%panl gé‘telah penyakit
i Infr d tuk lisis s Dalz
akut ber?alru merﬁt')‘rg%% tlm.b%hll t&a‘p ber?tr}b%?l% latau s?r%lk?sh dengl:](gﬁ%aeﬁ%rane atrofi. 8
] 1 1 h herl
Saat ini kemun%kman be‘Sar pPoslgse Srlrhner untuk terjadlnya OMSK adai}}ih gangguan

wlation d bel ki
fungm”t%a Eu{sta?:lfluus telmga tengah dan seﬁ sel mast0|d Banyak?)en% legﬁ?pada hewan
;,
percobaan dan preparat turang temporal ﬁ1enemukan bahwa adanya dlsfun95| tuba
Eustachius, yaltu suatu saluran yang menghubungkan rongga di belakang hidung (nasofaring)

dilakukan drketahur
dengan tesll'snga tengah (karvuﬁi tlmp%nﬁ) mgrupakan ‘penyebab utamap te%?adlnya radang

erdap ektif antara invesior lender
telinga tengah ini. FunQ'S| tuba yarF é)lum sempurna, tuba yang pendek, penampang relatif

rP anaan "rnv%( infrastruldur. Perspektif mvesior sangat
besar pada a ak an posisi tuba yang datar menjela an mengapa suatu |nfek5| saluran nafas

Ve ditt
atas pada anak gl%’an eIseg Irr;wdah menjalar ke té‘ Raa n%grrlrée sehlngga lebih sering

menimbulkan otitis medla gg;lf;g %rdé\t/\/la§° §5° i r-ender

Anak dengan infeksi saluran na¥as atas bakterl dapat menyebar dari nasofaring
melalui tuba Eustachius ke telinga tengah. Selanjutnya terjadi respons imun di telinga tengah,
sel-sel imun infiltrat menghasilkan mediator peradangan pada telinga tengah seperti netrofil,
monosit, dan leukosit serta sel lokal seperti keratinosit dan sel mastosit akibat proses infeksi
tersebut menyebabkan permiabilitas pembuluh darah dan menambah pengeluaran sekret di
telinga tengah. *

Terjadinya OMSK disebabkan oleh keadaan mukosa telinga tengah yang tidak normal
atau tidak kembali normal setelah proses peradangan akut telinga tengah, keadaan tuba

Eustachius yang tertutup dan adanya penyakit telinga pada waktu bayi.*
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2.7. Gejala Klinis
1. Telinga berair (otorrhoe)

Sekret dapat bersifat purulen (putih, kental) atau mukoid (lebih encer) tergantung
stadium peradangan. Pada OMSK tipe jinak, cairan yang Keluar mukopus yang tidak berbau
busuk. Keluarnya sekret biasanya hilang timbul. Meningkatnya™ jumlah™sekret dapat
disebabkan infeksi saluran nafas atas atau kontaminasi dari liang telinga luar setelah mandi
atall berenang. Otitis media supuratif kronik stadium inaktif tidak dijumpai adanya sekret

cecll resiko. De
telinga. Sekret yang sangat bau, berwarna ll<un|ng abu-abu kotor memberi kesan kolesteatoma

st tol di Ind
dan produk degeneraszH)yz:lmDapaastl ‘lerllha? kerping Ileegllng %[ berwarna putih, mengkilap.

kan serta refursr yan
Otitis media suﬁjratl} kroﬁ"k tipe gS::lenas unsur gld d?inggggret tgﬁ’nga tengah berkurang

gerk mbangan metode dala _nall is re Mot
atau hllang karen rusaknya Iaplsan mukosa secara luas. Sekret yang bercampur darah
alah satu teknil y 1k nenganalisis I ei
biasanya berhu ungan dengan adanya Jérlngan granula5| dan polip te mga dan merupakan
aa Pro%ram ini ker dikembangkan h World Bank [nsiitu
tanda adanya kolesteatom yang mendasarlnya
1 dari Jnfrisk model untuk keperluan analisis simulasi dan kelayakan Dals

4 GaNggLRRALRLeNgaran diinginkan. melaluipendek: 7 adalah berbentul

BiASHAYA Hifuripai ali Kohddktif namitn ddpat Bl bersifat campiiran’ Gangguan
béndengaran mungkin' ringan’ Sekaliptr proses” patotogi sangat nébat, karéfia aerah yang

sakit ataupun kolesteatom dapat menghambat bunyi dengan efektif ke fenestra ovalis. Bila

tilang “pendendaran mé‘célhe baik. H@'élﬁ%gﬂgna‘dﬁafl‘l&asf‘ cTarl fantai“filang “ pendengaran
menghaSIlkarPeﬂéjrﬁtha rﬁ’é’ﬁ&eﬁg'é?efﬁﬁleblh dari 30 db. "Bératilya Kéttiliar ‘tergantung dari
besar dan latak parforasi membran timpani serta keltdtan' dan‘mobilitas sistem pengantaran
dliara ke telinga tefigan. Pada OMSK tipe'banaya bidsafya citdnat tili Konddiktif berat karena
putusnya ‘rantar ‘tulang pendengéranﬁ, wigté(ﬂf'%etr‘"in'g Kali Juga“kolesteatom bertindak sebagai
penghantar suara sehingga ambang pendengaran yang didapat harts diinterpretasikan secara
hati-hati.

3; Otalgia ( nyeri telinga)

Nyeri-tidaky lazimidikeluhkan penderitai OMSK dan: bilaada merupakanssuatu tanda
yang rserius.aPatda OMSK keluhan nyeridapatnkarena. terbendungnya «drainasepus. Nyeri
dapat Iberartt iadanya: ancaman: komplikasiy akibat hambatam pengaliran seknet;iterpaparnya

durameter dataud dinding tsinushdateralis; natau s ancaman, jpembentukanu abses-zotak. Nyeri
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merupakan tanda komplikasi ‘OMSK"seperti Petrositis, subperiosteal abses atau trombosis

sinus lateralis.

4. Vertigo

Vertigo,pada penderita OMSK merupakan gejala yang, serius_lainnya,:Keluhan vertigo
seringkali, merupakan tanda telah terjadinya. fistel.labirin akibat erosi.dinding_labirin oleh
kolesteatom.\Vertigo, yang timbul biasanya akibat perubahan tekanan udara yang mendadak

atau pada panderita yang sensitif,k:%lm%giyg(tigghgapat terjadi, hanya karena perforasi besar

membran_timpani yanglﬁlﬁqp %egpjgpablfgpdl,abiggn@‘jlh H]-}E?.h terangsang oleh perbedaan
subu. Penyebargg -éﬁ‘f?ﬁ(sﬁiﬁﬁ dalam Jabirin,juga i‘r'éﬁ@ meyﬁwa%&guhan vertigo. Vertigo
juga bisa te%diihalﬂgﬁhkgm&ﬂsihsere.ka%luH&lfistu_lﬁarlrilgiryp‘akqgot.erwgnfyang serius, karena
infeksi kem‘ggi@ dapat berlanjut dari Ltekmg&telngah dan mastoid ke ‘tggjpgat dalam sehingga
timbul iggpirmgragﬂnirgaqusana- munglgp Jberlanjut menjadi _meningitis,, Uji fistula perlu

: 1,6,8,13
dilaouiap Ragas s B URGAM iR NGAN. FINAYVERYRIT 99 mulasi, danvkelayakan Dalz
hasil keluazan ya nginkan,melaluicp 11 adalah™berbentul
2.8. Diagnosis
simlation dan J Valie ¢ 5k) ‘se riabel keputusa
Diagnosis OMSK dltegakan dengan cara:
8i, sepertl NPA hi'Seryiceleoverage ratiod benefit Jronh
1. Anamnesis

nderlta seringkali datang. genq(an ggl?la-geJaLa penyakit yang sudah lengkap. Gejala
- enga

al1s1s hac yanc

yang pallng serlng dljumpal adalah tellng?‘tberalr adanya sekret di Ilang telinga yang pada
di terdapal perovecaan perspe tara mvesior

tipe tubotlmpan sekretnya Ieblh banyak dan seperti_berbenang (mukous) tidak berbau
pendanaan proyek intrastrikiur. Perspekuf mvesior Sangat b

busuk dan mtermlten sedan ngkan pada tlpe atlkoantral sekretnya lebih sedikit, berbau busuk,
1l nya TESIKO, INVES[ il apat mementt "

kadangkala disertai peang.ntukan Jarlngan gr. nul si atau pollp, maka sekret yang keluar
Yo. Sementara 1tu perspektit fenaer cender
dapat bercampur darah. Ada kalanya p;endegta datang dengan keluhan kurang pendengaran
SIKG yan ferj:
atau telinga keluar darah.

2. Pemeriksaan otoskopi
Pemeriksaan otoskopi akan menunjukan adanya dan letak perforasi serta jaringan

patologis. Melalui perforasi dapat dinilai kondisi mukosa telinga tengah.

3. Pemeriksaan audiologi
Evaluasi audiometri; pembuatanaudiogram nada murni-tintuk menilai hantaran tulang

dan” udara, “penting “untuk ‘mengevaltuasi tingkat ~penurunan ‘pendengaran dan untuk

menentukan gap udara dan tufang.
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Tuli dibagi atas tuli konduktif, tuti Sensorineural serta tuli campur. Pada tuli konduktif
terdapat gangguan hantaran suara oleh kelainan atau penyakit di telinga luar atau telinga
tengah.* Padatali sensorineural' kelainan' terdapat” pada 'koklea. PemerikSaar' audiometri
penderita’ OMSK" biasanya “didapati tulivkonduktif:>Tapi'‘dapat ‘pula-dijumpai-adanya tuli
sensotineural.

4. Pemeriksaan-radiologi
Radiologirkonvensionall, posisiciSchiller: berguna wuntuk: menilaikasus:kolesteatoma,

sedangkan ' pemeriksaani:GiT:scan dapatrdebib. efektif: mentinjukkan :anatomistéutang temporal

dénikolesteataiastiidap investasi jalan tol di Indonesia yang'm

g akan digunakan serta refurn yang dianggap meng

cbuah perkembangan metode dalam analisis resiko. Morire
2.9. Pemeriksaan Radiologi OMSK Y 4
akan salah satu teknil y digunakann nenganalisis resiko ¢
Pemeriksaan pencitraan bukan merupakan pemeriksaan, rutin yang dilakukan pada
(asi rogramplm L‘" ndikemban .af‘p 4 or!ar Eanly Hg.:m P

S PERIE g oot oo el Lo o0 Eg, i etont operes
Pemerll_ll(faanbggnﬁ%a%r; kasusﬁE)MSlrg %ﬁg{uﬁillﬁkukgq dari yflna% pal_lr\go_seq?trul]ana dengan

dld!

foto Q%(};,ﬂél{}ggpéjg}) dengan rr_1',9dal|tas E/&ng _-elecblh c&ngﬂgl-h sePertligggHgggglm I§9mputer (CT
scan) glap ata_q,de_ggan menggu}rg%lfan magngftlcqgesohnqgcg imaging (I\éIRI} e

2.9.1. Foto Polos

POsisi f6to polos yang masih dipakai dewasa iniUntuk menifai Keddaan telinga tengah
dHliam’ titaHg temporal Adalan’posiei sehtiler "PSSisi ‘Sehtiiér mighggaBarkan Penampakan
|atetal "dari PRASEOIA™ " Fote dibtiat ‘Gengan: bidaRg“Shditar Képald “feristic “Sejajar meja
DeMeriksaan dan il ‘ditlijukah denga membentuk Shdtt 36 s8fdiokaudal Dosis efektif
radliasi ot polos “kepala “0.0510702 ‘M- Pata posist inFterfitat periuasan’ pheumatisasi
mastoid, lempeng tegmen ‘yang miembatasi Sel “mastoid dengan jaringan otak, dan lempeng
memberikan' informasi‘dasar tentang ‘besarnya kanalis auditorius eksterna dan hubungannya
dengan “sinus " fateralis. “Kolesteatoma ditandai -dengan ‘erosi’ “tulang “yang tampak sebagai

gambaran fadiollisen dibatasioleh tifang skierotik' 5134
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lap investasi jalan to! di Indonesia yang m

ig akan digunakan serta refiyn yang dianggap men 1

Gambar 3. Foto Polods engan Posisi Schuller
sbuah perkembangan & analisis resiko. Moiite

2,92 Tor!]&q{éiﬂﬁoﬁlﬂ%%- > digunakan nensanalisic resiko ¢

Modatitas-ini memiliki, perkembangan, yang -pesaty;saat; ini:,,Generasi  terkini dari
modalitas.ini,dilengkapi. dengan sejumiah, detektor (multidetekior). Berdasarkan kemampuan
mengambil gambar dengan irisansirisan dari berbagai potongan berbeday, modalitas ini dapat
menunjukkan dengan. baik,, disertai resqlpr;si yang tinggi; secara detail,struktur,anatomi tulang
temporal,-telinga tengah;dan.telinga dalam,.Madalitas, generasi;bary. ini-juga, memiliki waktu

kerja yang lebih singkat dari generasi-generasi sebelumnya. *>*%*°

Generasi-tomografi; komputer jenis terdahulu; untuk-mendapatkan gambaran potongan
aksial . danqkorenal; pasien harus diposisikan pada,posisisiertentu. Namun dengan generasi
terkini pasien, hanya,diposisikan,pada satu, posisissaja;yaitu posisi, supine. Potongan aksial
yang. didapat -kemudians;dilakukan . rekonstruksi, untuk ,mendapatkan jgambaran potongan
konenal (multiplanar¥¥e Sereritara itu pecspektif feide - cender

Potongan.aksial diperoleh denganymerotasi 307 ke arah superior, terhadap garis dasar
antropelogi atau.garis,Reid!'s-(garisidari.tepi orbita; ke kanalis auditorius, gksternus) pada saat
rekonstruksi;, Potonganaksial smemungkinkan visualisasi tulang temporal dengan baik dan
tidak bertumpang tindih: Potongan. koronal .diperoleh.dengan, merotasi 907 dari, garis Reid's
pada-saat rekonstruksi >
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Jalan tol merupakan sarana infrastru modal investasi

besar. Namun investasi jalan tol fne 1 o , . s, engendung  resiko
sangat tinggi karena ketidakpastian damfketergasif gl y vang tinggl,
Penelitian ini dilakukan untuk mgay ~ AR () = 7k : ] fesiko dalam
pendanaan proyek infrastruktug 'n i el varbef T i ngaruh serta
upaya apa yang dilakukan untu _,“ emperkecil rasike DE4- Aok ahalisis secara

kuantitatif dan kualitatif terhadalp investastyalon-tol di
struktur pendanaan yang akan .‘_‘Qﬂ‘ refupn yang dianggap menguntungkan.
Simulasi adalah secbuah perkembangan,metode dalam analisis resiko. Morte Carlo
simulation merupakan salah satu teknik ygl%napg?uﬁlékaRr? Ig;&ulkl rll'gleilganalisis resiko dalam
kegiatan investasi. Program ini kemudianydikembangkan, oleh World Bank Insituic. }
menjadi bagiarl G iR oo ALK YERURGRAGR IERVS; dendan kecyripasn adapyg kolesteatoma
penelitiZNePSEURtER dEbihghalk ada tidakive SHRsl gfak, destruial fiaging, lateral ljk (skutum),
probabif IS EANGPLaANT N Yang MenaARR), 105 PR3, dan, S1eRL ORIE ], (Rl labirin,
utama iy OISR TRNEHIARS, HRRUIG) S8, DSUMAIoRR!, Marioid, £rosl SRomeh AN dan lempeng

project sinus serta erosi dinding liang telinga. Modalitas ini juga dapat menunjukkan dengan baik

Berdas A58, Intrakranial dan intratempgral, "> Perkembangan jenis tomografi komputer pada saat
resio 01, semakin. mempermudah pemeriksaan, pencitraan, tulang temporal, Dengan tomografi
menenc KOMPUter jenis, multidetektor, berkemampuan, memberikan, resolusi yang tinggi dan daya
ejalan fekonstruksi; yang baik, memungkinkan, untuk lebih rinci mendapatkan informasi tentang
luitas @03toMI telinga, tengah,yang kompleks, . Generasi,terbaru tomografi komputer yaitu dual-
level te&?ﬁ]g'gE gr-tll %nlgagxiarfg“siflﬁilaRpﬁgve res) E}“iyah“ge %%%(&il%m%p%lf(aar}l 'Sea Hsli'nggﬁtriﬁlltyang lebih

ings R85 SEIR 9osi,relisiyong semakin ecil, Bercasarian paramete, yang, dimili sert
menerinPETHRIRN Sengan fakton kanyers,dosis radias tomografi kompute tlang temporal sldtar
Perlu dioch7tz{p %Yihwa kasus imi tidak dimaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap

mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.

Sebab gi%ﬁla“s/iaqgﬁ%isﬁﬁ}eﬁ%%a ?§u|£E%n%£M§|)penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan I?‘gerl‘i’il?as'vl(I::Iaalrlu rl])telzjr a@é’{' léplju%?‘n e%t allcl)geimdidEielglq'gapg%@%?gn%ag%%r{e&%aeﬁi Modalitas
jalan tof"aM MRS UBLLKKeN kolesteatoma leih, balk dainada Jomografl, kompyer, serta lebih
pendand PSRRI ITRIMER (GIRIRARD Relaiisee MR JRRIIK], KelRihalasRngya  dalam
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat,hantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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memberikan informasi tentang ‘keadaan ‘tulang temporal dibandingkan dengan tomografi
komputer.

Datam‘mengevaluast kasus OMSK, MRFdibutahkan' untuk membedakankolesteatoma
dengan' "granuloma kolesterol, Pdimand “pada’ tomografi® kemputer "keduanya ' menunjukkan
massa ‘yang-tidak “spesifik’ dan”tidak ‘menyangat’ dengan kontras!"MR1"dapat menunjukkan
jaringan“lunak® yang" sukar ‘dibedakan’ dengan ‘kolesteatoma: "Gambarankolesteatoma pada
MR akan 'terlihat' hipol‘atau'isointens-pada F1-weighted” dan' hiperintens ‘padd T2-weighted
sedangkan pada’ granuloma kolesterol rﬂeﬁiﬁﬁatﬂﬁperintens pada’ ' T1weighted maupun T2-
Weighted 7 lap investasi jalan tol di Indonesia yang m

g akan digunakan serta refurn yang dianggap meng
D 9dnlPiagpBsr BRAFHYPangan, metode dalam analisis’ resiko. Morire

Gambaran 2 kolesteatoma vsendiriz defigan’ pemeriksaan2'tormografi &komputer dapat
mehyerapai kelainan massa lainnya sehinggalstilit dibedakan Diagnosis’bandinig tomografi
Komputerkolesteatorma “antarar lain jaringanagranulasi' en kolésteatonia damnkolesteatoma
Kongenital] dimanal keduanya ipada "pemeriksaan tomografi'l Kemputer® juga memberikan
gafibaran/massaledengan densitas yang “hampir ‘sama “dengan “kolesteatomas“Berdasarkan
peridlitiar” Kolesteatomd -pada’ umidrminya amerriliki odensitas séKitar 42,687 #1:24,42 HU.

Kolesteatoma kongenital lebih jarang menimbulkan erosi tulang dan tidak ditemukannya

perforasimembranstimpani. }%2% dilakukan diketahui baly m penga
dinterdapat perbedaan perspektif antara imves/or iender
k10, Pekarpaastataan. provekvinfrastrukiur. Perspektif mvesior sangat b

Petatalaksanaan “OMSK " terbadi atas upéenatalaksanaanm emedis < (konsetvatif) dan
penatalaksanaan bedah (opefasi)! Prinsip dasarpénatalaksanaafdkonservatif pada OMSK
Bettipa aural toilet yaitii pembersihan telinga dari-sekret danterapiantimikroba topikal yaitu
antibiotik 'tetes telinga yang tidak ototoksik. Pemilinan antibiotik’sistemik uintak"OMSK juga
sebaiknya berdasarkan kattur Kuman-penyebaly. @ Pengobatan yang tepat untuk OMSK tipe
bahaya adalah-operasi. Pengobatan konservatif-dengan 'medikamentosa ' hanyalah“merupakan
terapi sefentara sebelim dilakukary pemibedahany

Penatalaksanaan bedah ‘pasien OMSK adalah 'operast‘mastoidektomi; 'yang terdiri
dari:

1. “IMastoidektomi‘sederhana
Bertujuan untuk mengevakuasi:penyakit yanghanya terbatas-pada’ronggamastoid.
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2. Mastoidektomi radikal
Bertujuan untuk mengeradikasi seluruh penyakit di mastoid dan telinga tengah, di mana
rongga nastoid; telinga tengah, dan‘liang telinga tuar- digabungkan menjadi-satu
ruangan‘sehingga drainase danventilasi-menjadi mudah:

3.2 Untuk " kasus-kasusyang “akany‘dilakukain perbaikan” fungsi’ pendengaran dilakukan

timpanoplastii %

Mastoidektomi sederhana—-dﬂékflmﬂﬁ‘-pﬁlfaxbOMSK tipe'aman 'yang “tidak sembuh
déngan‘terapi' konservatifin Tujiannye ialahd niengeradikasininfeksi danstelinga'tidak berair
lagi'Pada ‘opéerasi ini' fungsi perdengaran tidak dipeebaikiMastoidekiomi radikal dilakukan
patia’ OMSK' fipe [hahaya detigan infeksi ‘@tau’ kolesteatornia yang'stidah (meldas. Tujuan
operasi'iAk2untuk " membuang semua Jarifigan ! patologik 2dan' mericegah skomplikasi ke
intrakranial. ‘Fangsipendehgaran pada operasi inittidak dipétbaiki. Timpanoplasti dikerjakan
patta ‘OMSK tipearmiar denganerusakan' yangi tebinrberatiatad OMSKetipelaman yang tidak
bisa diteniangKani dengan pengobatan Medikamentosa (@1 Tujuan2operasi initialah untuk
mietyembuhkan penyakit serta memperbaiki pendéngaran riabel keputusa

8i, sepertl NP hi'Seryiceleoverage ratiod henefit frondh

2.11. Komplikasi
Komplikasi OMSK! dapat dibagilatas: et bah. m penga
1. leomplikasi intratemporal (komplikdsidekstrakranial), antara lait?€érdiri dari parese n.
fasial Beadanpbir ek intrastrukiur. Perspektif mvesior sangat b
210 Komplikasivekstratemporal ((komplikasiv intrakfanidl)antara lain terdifi® dari abses
ekstradural>-abses Ssubdiiral: 'trombaflebitis’sinus lateral; cmeningitis:abses otak,
hidrosefalus otitis. | resikajyang terjad
Gejala klinis'Otitis“‘media supuratif krenik tanpa komplikasi telinga fidak' terasa sakit, bila
didapati rasa 'sakit ‘disertai”demam;, - sakit Kepala“hebat dan kejang menandakan telah terjadi

komplikasi ke‘intrakranial
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2.12. Kerangka Teori ABSTRAK

Jalan tol merupzlkangz?f#ﬁég i‘#ﬁi‘rast fuktur u%p@@hhby@a&mb uhkan modal investasi

besar. Namun ipvest3®TfHI88 tol merupaka ang mengandung resiko

sangat tinggi karena ketidakpastian da faktor luar yang tinggi.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatk a pengaruh resiko dalam

anan tﬁf
g aran s% ma
elinga te

pendanaan proyek infrastruktur jalan tol, mengc ahui yaripel tesiko yang berpengaruh serta

I
'
b
E

upaya apa yang dilakukan untuk memperkecilfresike. Dengan melakukan analisis secara

kuantitatif dan kualitatif terhadap investasi [jala F888idero88nesfa vang'memfokuskan pada

o yang dianggap menguntungkan.

struktur pdndBaKIEr AerOB&y | digunakan serts r
) ) Anaerob
Simulasi ddalah sebuah perk¢mbangany,m¢to

O

A

wd

kegiatan investasi. Program ini kemudian dikembu‘ngkan, oleh " World |B ﬁ }kHzr ;! higiene

uruk
epeliRPAMATY = muflasi, dankejayakan Dalam

menjadi b+giimdmhl!ginh§mde

nalisis resiko. Af!efl'amba?’t{a%apl

simulation merupakan salah satu teknik yanpdicumakagauntuk mensganalisfsteesgictidalk adekuat,

timpani

peneljtian inithasilkeliaagtyano diing

Mikroorganisme lian tellnga ; . .
probabilistic simulation dan niltf-perfod VAR (Pelide @ Risk) sebagai variabel keputusan

atan inil adalah berbentuk

utama investa$i,sepertt NV, IRR, debf seryjce/@oWle rgifoidan sociaw

: B

projeci.

v
rkan isi 1l simulasi yangoHakukan d1 1
Berdasarkan anali§igthasil simulasi yg AakaT TIRETRIT By blel:dasaﬂﬁagnaﬂmgﬁmh(cn
lator

resiko yang terjadipterdapat perbedaan pdielgRasaTmAs invesior, dan Mender

menentukan stuktug/pendanaan pfoyek mﬁ'astruktul Persp sangat befagam

sejalan dengaTidak terbentuiayja resiko, lnvcstor ditutwiit wnfu nithi Kebutuhan

. | kol
ekuitas berkjisar antaca 13%-P5%e! Sementarp itu ﬁeste B%if lender | B%Wgﬁ

toma telinga ten
level tertinggi, artinia bahwa setiap level rq5|k0 yang terjadt /ender akan delzlu menunin

tinggi pen

menerima

ndeny

I
. ari investor. Dengan demikian pihak /endep-hanya a
elainan

ontefbatasipadarhddap debr-fi nanced yang rendah.

mukosa telinga

Perlu dicatpt bahpyckasus fm tidak dlmaksudkan selbaroemplikasiintrakedniab :va1)e lefgomplikasi intratemporal :

Parese n.fasialis ,
ah kasus

=

mengenai berbagai skenario pendanaan yqng seharu r@]%d g%ﬁmgb@a&iesseb

Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan idalam penelitian ini sangat terbatas dalam

merefleksikan realitas dari berbagai struktur- pendanaan-dalant -penyelenggaraan- proyelke --------- :

jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumliah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat,pantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis yang lebih baik
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat analitik, dengan menggunakan metode cross-sectional. Sampel

diteliti-hanya satu kali dengan melihat hasilnpemeriksaan tomografi komputer tulang temporal

keell resiko. Den 3 )
untuk mendeteksi kelainan-kelainan patologls OMSK tipe bahaya sebelum operasi dan

lap investasi jalan to! di Indonesia vang m
kemudian melihat kesesuaiannya dengan hasil temuan intraoperasinya.

g akan digunakan serta refurn yang dianggap meng

=buah \R/erk mbangan meiode dalam analisis resiko. Moiite

3.2. Tempat dan Waktu
akan salah satu teknik vang digunak nenganalisis resik .
Penelitian  dilakukan di departemen THT dan Radlologl RSUPN Cipto
tasi. Program ini ker h World Bank Insiifu
Mangunkusumo Jakarta, dalam kurun waktu 6 (enam) bulan yakni mulai bulan Maret 2012
) dari In Amn modc| untuk keperluan analisis simulas: dan kelayakan Dalz
sampal bulan gustus 2012 dengan’ jadwal sebagai berikut :
keluazan ya nginkan.melaluic p ¥ 11 adalah™berbentul
- simulntion dan wisls ) (Valie ¢ ) ce riabel keputusa
KEGIATAN April Mei' Juni Juli® Agustus
& o SRR, Ty ] SR 7 L el .
Usulan Penelitian i R & #
Administrasi
2l Rerizinan N peng
Pengumpulan
Data
©_pendanaai
Analisis Data
ordditunts tulcdap

nokatpy ko tnve
Pelaporan
¥

[l & S [l I
Y0 orIIelilala Il Pl PURLLL TEHUC

£

-
LTIV

3.3”Populasi dan Sampel IR

Populasi adalah seluruhpasien yang telah terdiagnosis OMSK "tipe bahaya. Sampel
diambil dari pasien-pasien di departemen THT RS Cipto Mangunkusumo Jakarta yang secara
Klinis terdiagnosis OMSK tipe bahaya dan memerlukan tindakan bedah” dalam waktu dekat
(satu”bufan) 'yang dikirim ke ‘departemen Radiologi RSUPN "Cipto’ Mangunkusumo, untuk
dilakukan pemeriksaan tomografi komputer‘tulang temporal, sebagai pemeriksaan preoperatif

serta sestial dengan Kriteria penerimaan-penelitian ini.

26

Universitas Indonesia

Kesesuaian temuan..., Nani Lukmana, FKUI, 2012



3.4. Kerangka Konsep ABSTRAK

Jalan tol merupakan sarana infrastruktur untuk publik yang membutuhkan modal investasi -

besar. Namun investasi jalan tol merupakan proy(ikG)MSKaﬁbg/aI'lg mengandung resiko

sangat tinggi karena ketidgkpastian dan ketergarltung%a}lha fa laktor luar yang tinggi

Penelitian ini dilakukan untyk mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh resiko dala

|, mengetahui varibel resiko yang berpengamh sert?
- Pemeriksaan, TK ) ] emuan Intra operatif
upaya apa yang dllalenb r%%p%%"h memperkecil resike; Dergan melakukan anales secara P

kuantitatif dan koalitatit terijadap investasi jalan tol di Indonesia vang memfokuskan pad3

y

fgunakan |serta refnpn yang dianggap mengiosi osikel-

Simulasi adlalah sebuah perkembangan
- Erosi skutum

simulation merupakan salah satu teknik yarg digunakan‘untuk mensanalisis resiko dalam )
. | - Erosi tegmen timpani : i - Erosi tegmen timpani
kegiatan inyestasi. Program ini kemudianfydikembangkan, oleh World Bank Insituic.

menjadi bagiar GAHRaE mode] uptikuke le-Nan andiftsesiaiiNas: dandkelayardis Ao

penelitian ipi Frosi l@iﬁﬁffﬁsiﬁgﬁg diinginkan,melaluidpendekatan ini adalaErestkanalis fasialis
probabilistiy ~EFQSkANAINGPOSIENion. o Vi1 72 (Valve et Risk) sehagai varipberesbdinding posterior
utama investasEresictNANUSINUSKigHdidser vice coverage ratio dan social be!}eﬁ?wmﬂﬁdm@ Sinus sigmoid

projeci.

etode dalam analisis resiko. Mg!rggi J HJ%

Berdasarkan anali§i§ hasil simulasi yang difakukan drketahurbahwa berdasarkan péngaruh
resiko yang terjadipterdapat perbeddan perspektif antara #nves/ory, dan Nenderydalam

menentuksn Siipak PERGHRAaR, Proyekuinirastrukiur. Perspekiif mwvesior sangat beragam

sejalan %%‘_&?kﬁ'{é‘}i&%&ﬁ%&%ﬂm investorddituntutwntuk “dapat memenuhi kebutuhan

ekuitas berkisar antara 15%-25%. Sementar: itu perspektif fender cenderung konstan pada
Pasien yang secara klinis terdiagnosis SK tipe f)ahaya, yang akan dioperasi dalam 1

level terting%i, Iartinya bahwa setiap level resikaiyangit€rjad: /ender akan selalu menuntut
ulan

tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan dFmikian gihak lender hanya_akan
2. " Pasien yang dianggap kooperatif untuk dilakukan pemeriksaan tomografi komputer.

menerima konsekwensi terhadaF_ debt-financed gang rendah. . . o
Bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani surat persetujuan mengikuti

Perlu dicatat) el?]aehlxi.}i% r%c.asus im tidak dimaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap

mengenai_berbagai skenario pendanaan harusnya diselidiki pada sebuah kasus.
. 3.5.2. Krglteria Igrelﬁglak%n yang se Y 1diki pa asu

Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan I}_/IegmigiskEjgir\iv%)é%%ggg{agtirhﬁnlgaptgg azglag%b%Iléjlra{]rgy%enyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumliah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat,bantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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3.6. Besar Sampel ABSTRAK

Besar sampel ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

Jalan tol merupakan sarana irffrastruktur untuk pblik yang membutuhkan modal investasi

. o Zo+ 7 . . .
besar, Namun mvestash jala to{ merupaQ(an pro e%( 1_{_1ve‘.’5ta51 yang mengandung resiko

sangat tinggi karena ketidaKpasi&in(day)/kewrgpntungan pada faktor luar yang tinggi.
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambjaran sejauh mana pengaruh resiko dalam

pendana% Pérr%e% r11n:frastruktur jalan tol, mengetahui varibel resiko yang berpengaruh serta

Py 2R Yo R AT RBRRL 6165 okt 2 s
e g e b s tlapkn 20 5l 2 < 034

struktur pendanaan vang akan digunakan serta ref:;# yang dianggap menguntungkan.
i Y2 Koefisien asosiasi. f = 0,6 R ggap menguniung

Simulash adalak jgRilaR KasUSSOMSKAipe bahaya yafiy diperikse mengeuinakan TK talang temporal
simulatigagiloyang'diddpat erdastrkan rimdsdiatas iz 20 Kasugneanalisis resiko dalam
kegiatanDghganaserHitingandrop 60t 109% Jadi besarampel adalah 922 (d Bank Insitue,

menjadi bagian dari fafrisk-mode! untukekeperluan analisis simulasi danvkelayakan Dalam

penelitiaé'!?i.n_i_el'lu(aﬁ} ng%lr%qerﬁlil( S%%r}% diinginkanhmelaltidpendekatan 10t adalalr™berbentuk

probabilistic simulation dan mu!fi-perfod VAR EValne al Risk) sebagai variabel keputusan
) Modalitas yan digunakan adalah tomografi komputer multi-detektor, dual-sorce,
utama investasi,sepertl . %RIL debi Serviceleoverage rati@idan social beueflt Jromhe ]
o resolusi tinggi (HRCT), tanpa kontras, matrix 512x512, field of view 235 mm wide window
projeci.
setting 4000, level 700, 120 kV, 180 mAs dan aL(:;norjtma tulang ébone window), rekonstruksi
Berdasarkan analisis hasi] simulasi yang dilakukan drketahurbahwa berdasarkan pengaruh
) dengan irisan 0,6 mm menggunakan "Kernel" H 70 very sharp. Pasien dengan posisi supine,
resiko yang terjadipterdapat perbeddan perspektif antara inves/or, dan enderdalam S
poton%n yang digunakan aksial dan koronal. Potonglzztn_ aksial dimulai dari bagian superior di
menentukan stuktup‘pendanaan proyekuinfrastrukiur. Perspektif svesior sangat beragam o
) eminensia arkuata hingga ke bagian inferior di fossa l{ugularls. Potonglz]i_n koronal dimulai dari
sejalan dengan meningkatnya resiko, investorddituntitwntuk“dapat mementthi kebutuhan

_ bagian anterior di tuba Eustachius hingga ke bagian ‘yosterior di KSS posterior. Potongan
ekuitas berkisar antara 15%-25%. Sementara itu perspektif femaer cenderung konstan pada

aksial diperoleh dengan merotasi 30° dari garis Reid's sedangkan potongan koronal diperoleh
level tertinggi, artinya bahwa setiap level resikojyangit€rjad: /ender akan selald menuntut
~ . dengan merotasi 90° dari garis Reid's saat rekonstruksi.
tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan demikian pihak /ender hanya akan
menerimpgkepapkreasjderhadap debi-financed yang rendah.
Perlu dakidpb1hvmendatal pasién<pasien yang: 'secarac klinis' (sesoai | dengan teknik pemeriksaan
mengzenpenglitian) terdiaghosis'  OMSKY 2 tipe© bahaya? dis:departemen s“THT KRSUPN Cipto
Sebab . Mangunkusirmo dan mermerlukan tindakan bedahidalam wakeu dekat-(miaksimal satu bulan)
merefleirahap M2l amelengkapi= datas' subyek  penelitian ddan penandatanganai’ surat-'persetujuan
jalan toheHgldeprsialitidplam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat,pantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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Tahap 111 : dilakukan pemerikﬁﬁ%@ﬁﬁtif berupa pemeriksaan TK tulang temporal sesuai

dengan teknik pemeriksaan penelitian
Jalan toranapP =9 ditakiikah evaluasi’hasit TR tilang temporal ‘di Work station ‘oleti“peneliti yang -
besar Neemudian ‘dikonfirmasio oleh dua orang dokter spesialis radiologh, dalam melikat kelainan
sangal patelodis'sesudicdeligan yang terdapat pada konsep perelitianor uar yang tnggl
Penelitiapahap Nk dilakiikan tatalaksana S tindakan bedah dengan anikroskop® terhiadap subyek
pendanapgrielitiah olel SprTFHT ditbidahg otolegi (Ototegist) esiko yang berpengaruh serta
upayz aTahap V1 mendata hasil temuan opefastmengetiaizkeldinankélainanpatologis OMSK yang
kuantitagiieriukan sesuai yang terdapat padakonseppenelitiania vang memiokuskan pada
struktur Talap VA mengaiatisaselurahidatatyand dikimpulkan | anggap menguniungkan.
Simulasi adalah secbuah perkembangan,metode dalam analisis resiko. Morte Carlo
simulation merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mensganalisis resiko dalam
kegiatan investasi. Program ini kemudianydikembangkan, oleh World Bank Insituic.
menjadi bagian dari fafrisk-mode! untukekeperluan analisis simulasi danvkelayakan Dalam
penelitian ini hasil“kelnaraf yang diinginkanymelaluidpendekatan ini adalali berbentuk
probabilistic simulation dan multi-perfod VAR (Valie at Risk) sebagai variabel keputusan
utama investa8i,seperti NBV, IRR, debf Servicel¢overage ratiodan social beuefif fronithe
projeci.
Berdasarkan anali§i§ hasil simulasi yang difakukan drketahurbahwa berdasarkan péngaruh
resiko yang terjadipterdapat perbeddan perspektif antara #nves/ory, dan Nenderydalam
menentukan stuktug‘pendanaan proyekuinfrastrukiur. Perspektif mvesior sangat beragam
sejalan dengan meningkatnya resiko, investorddituntut wntul dapat memenuhi kebutuhan
ekuitas berkisar antara 15%-25%. Sementara itu perspektif fender eenderung konstan pada
level tertinggi, artinya bahwa setiap level resikaiyangiterjad: /ender akan selalu menuntut
tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan demikian pihak Jender hanya akan
menerima konsekwensi terhadap debr-financed yang rendah.
Perlu dicatat bahwa kasus im tidak dilflaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap
mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat,pantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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3.9. Alur Penelitian ABSTRAK

| ipdSLiteria

Penolakan

Jalan tol merupakgn sargne e SrbSHﬁH? iﬁﬁ%ﬁf{elaahng membutuhkan modg
direncanakan operasi dalam 1 bu- an

besar. Namun inv i yang mengandung
sangat tinggi karena ketidakpastian d4qn ketergantungan pada faktor luar yang tinggi.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh resiko dalam

Penerimaan

pendanaan proyek infrastruktur jalarktbllefi@ngetahui varibel resiko yang berpengaruh serta
upaya apa yang dilakukan untuk memperkeciltfesiko."Dengan melakukan analisis secara

kuantitatif dan kualitatif terhadap investpst jalan tol di Indonesia vang'memfokuskan pada

struktur pendanaan yang akan digunaffan serta refnq# yang dianggap menguntungkan.

Simulasi adalah s¢buah perkernbaﬂ%‘r:]mgacto e dalam analisis resiko. Moite Carlo

simulation merupakan salah satultek€dnsento d{gunakan untuk mensganalisis resiko dalam

kegiatan investasi. ‘Program ini kemuflian\dikembangkan, oleh World Bank Insituic.

menjadi bagian dari fifrisk-mode! untukjkeperluan analisis simulasi danvkelayakan Dalam

penelitian ini hasil dekatan 1ni @dalali™berbentuk

probabilistic simul ioE:e a?lnrl;(ﬁﬁa!gﬁpe';'?gge f/}{]ﬁ {%!H(Iaangfbsk) sebagal variabel keputusan
temporal, alisis oleh peneliti dan

utama investasi seppridikonfirmasi olel'duaioranaSprRad /4770 qan social beue/it from the

projeci.

Berdasarkan anali§i§ hasil simulasi yang difakukan diketahurba

[ Kesesuant

resiko yang terjadigtérdapat perbed perspektif antara #nyes/or, dan Nenderydalam

menentukan stuktup’penfianaan. provek 'nﬁast T |Perspektif mivesior sangat beracam
P pgragrebeda mikro P & &

sejalan dengan meningk.atnygenng&gje}ngpsm'ﬂigmnm apat memenuhi kebutuhan
ekuitas berkisar antara 1§%-25%RISPASARIn perspktif Jenae cenderung konstan pada

level tertinggi, artinya bahwa setiap level reSikeiyangiterjad: /ender akan selalu menuntut

tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan demikian pihak Jender hanya akan
 3.10. Batasan Operasional
menerima konsekwensi terhadap deb-financed yang rendah. ) ) S
~ 1. Tomografi komputer tulang temporal adalah suatu modalitas pencitraan radiologi,
Perlu dicatat bahwa kasus ini tidak dimaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap )
) membantu dalam mendiagnosis kelainan yang terdapat di dalam rongga telinga
mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus:
) tengah, jaringan lunak dan tulang o
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
2. Teknik Pemeriksaan menggunakan tomografi komputer multi-detektor, dual-sorce,
merefleksikan realitas dari b_erbalgal struktur Eendanaan dalam penyelenggaraan proyek )
) ~_resolusi tinggi (HRCT), tanpa kontras, matrix 512x512, field of view 235 mm wide
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario
window setting 4000, level 700, 120 kV, 180 mAs dan algoritma tulang (bone -
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
window), rekonstruksi dengan irisan 0,6 mm menggunakan "Kernel* H 70 very
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat;pantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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sharp. Pasien dengan posisi‘supine, potongan yang digunakan aksial dan koronal.
Potongan aksial dimulai dari bagian superior di eminensia arkuata hingga ke bagian
inferior di” fossa®jugularis’ Potongan korenal 'dimulai‘dari'bagian’ anterior di tuba
Eustachius hingga ke bagian posterior di'KSS pasterior.

3. Otitis“"Media"Supuratif Kronik tipe bahaya adalah'infeksi'kronis'pada telinga tengah
yang-ditandat adanya’ sekret’purtlen’ melalui " membran timpani ‘yang' ‘perforasi dan
disertaiadanya kolesteatoma

ArErositulang adalah hilangnya:S‘;dba'gﬁﬂW-pE?nukaan tulang “karena'pengikisan tulang

yang | disebabkaniP prosesdinflamasifkelestéatoma. Pada K 'dan temuan dntraoperasi
tetlihat ireguiieritas paddtulangita refn yang dianggap meng

51 ‘Brositegmenctifpanitadalah hilangnya sebagian spermiikaan fdlang tipis pada bagian
atap2ikavamsatimpani’ karena Supengikisan'« tulang?nyang (<disebabkan  proses
lififlamiasi/kolesteatoma.' < Pada “TKOadanatemuan ‘intraoperasi /terlihat. gambaran
idegultfitas werheniakgperiuan analisis simulasi dan keiayakan Dale

6. 'Brosi“skutum adalanh’ hilangnya sebagian - pefiiikaan taldng tajam-yang terbentuk

igntaracdinding ateral Kavumn'timpani'dan dinding superior kanalis anditorius eksterna,
Sikarena’ pengikisan-talafgyang disebabkanc proses inflamasi/kolesteatofa. Pada TK
dan temuan intraoperasi terlihat gambaran iregularitas osikel

720 Erosi [Kanalis fasialis*adalah hilangnyesebagian permukaan tulahigikanalis fasialis
yang terletak’ dari bmeatus Pakustikus intéffia /samipai’ foramensstilomastoid, karena
pengikisant tatang yane idisebabkan - proses«inflamasi/Kolesteatonia’ Pada TK dan
teruan: intracperasicterliat gambaran' iregutaritas:kanalisfasialis) Segmen timpani
terletak dari ganglion genikulatum kereminefitia piramidalis “Segmen mastoid terletak
dari prosasus piramidalis ke foramenstifomastoidens.

8.1 Erosivdinding' sinus 'sigmeid “adalahhilangnya “sebagian ‘dinding“{plate) yang
berbatasan 'dengafy “sinus’’ venosus ‘yang'' terletak posterior dari petrosus tulang
temporal," karena‘pengikisan'tulang ‘yang disebabkan "proses iinflamasi/kolesteatoma.
Pada TK dany temuan intraoperasi‘terlinat gambaran' iregularitas dinding sinus sigmoid
dengan mengidentifikasi ‘dan‘menilai“ hubungan antara sinus ‘sigmoid-dengan kavum
timpani.

9. Kolesteatoma' ‘adalah "ditemukann ‘gambaran "miassa’ berdensitas ‘jaringan lunak pada
telinga 'tengah”'yang” disertait erosi“tulang ' “atau Ymassa 'berdensitas “jaringan lunak
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dengan HU 42.68 ﬁBﬁzﬁRﬁiﬁg didapat dari TK preoperatif . Pada temuan

intraoperasi terlihat sebagai massa berwarna putih keabu-abuan.

Jalan tol merupakan sarana infrastruktur untuk publik yang membutuhkan modal investasi

.11. Analisis Da . . .
besar. N%mun investasi letfialn tol merupakan proyek investasi yang mengandung resiko

sangat tingei DRlH.YRAGdiperoleh dicatat pada,. formulispepglitian, yang, sugah, Jipersiapkan
PenelitidfF AV SRAANAKANIPIRERSPRIOG, danHRdInd LatA YangasHoaDdilorina keamudian direkam
pendanadalam, cakram. magnetik, komputer, serta divalidast; untuk , menjamin, kebersihan  data. -
upaya apS"ARZNANEs Ik Ailakkan serualiiBaR BeRglinan MendeHnakaAIREAmZESS menjadi
kuantitaBEuK KA06k ¢ RUAKRny LUl JKGRR7H G MERREAL v lkr i3], Kappajantara hasil
<truke-93mbaran, TK. tulang, temporal dengan, hasil, temuan.operasinya dan, dilanjutkan dengan uji
Simulasiagnostik. .y o perkembangany,.metode dalam analisis resiko. Mornte Carlo '
simulation merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mensganalisis resiko dalam
kegiatan3.#:skiika Pepeli@nini kemudiandikembangkan, oleh World Bank Irsifurc, .
menjadi bagiarPémelitiansdilakiikannsetelal -mendapat | persetujlian panitiaatetapy: subyek penelitian
penclitizsetuju ikut!sérta dalamypenelitian dan-menandatangani surat persetujuan ‘penelitian (informed
probabigohsenty Danapenelitianditanggung sendirioleh penelitibazal variabel keputusan

utama investa§i,seperti NBV, IRR, debf Servicel¢overage ratiodan social beuefif fronithe

project. 3.13. Pendanaan

Berdasa%igx 2 PEfIsL iﬁ%%ﬁ“si?n*%fé*s'??%ﬁ"&ﬂ%@kan drketahurbahwa berdasarkan péngaruh

resitko %@gat%%%%d gpdz'a';g%rtatggrbedaa.n perspektif antara #nves/or, dan Nenderydalam

menentLﬁ“ch'lt t'slmlsctﬁ%n]t)(e)ﬁdanaan proyekuinfrastrukiur. Perspektif mvesior sangat beragam
sejalan ngltlga(lgprineningkatnya resiko, investorddituntut wntuk dapat memenuhi kebutuhan
ekuitas I:»Ceﬁ?iléa(iiagn aerrﬁg?g%—@%?@gmentara itu perspektif Jender cenderung konstan pada
level teﬁ@é‘if‘%ﬁﬁ%“%hwa setiap level resikaiyangiterjad /ender akan selalu menuntut
tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan demikian pihak Jender hanya akan
menerima konsekwensi terhadap debr-financed yang rendah.

Perlu dicatat bahwa kasus im tidak dilflaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap
mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat;hantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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ABSTRAKBAB 4

_ HASIL PENELITIAN . _
Jalan tol merupakan sarana infrastruktur untuk publik yang membutuhkan modal investasi

besar. Namun investasi jalan tol merupakan proyek investasi yang mengandung resiko

sangat tinggi kﬁ@ﬁgﬁtigﬁ té&?%@%?f&?%rg@s&?fgﬁ%??t&’% cﬁ’aﬁg%rg"gbéﬂiflﬁgmﬁﬁn@arpEt%'gi/ek penelitiaﬁ
Penelitiagaiam kurdn Wwaktt AP sampai’ dengan’ Agtistis 5615! siibyek penslitian adalah pasien-pasien yang
pendanagsrdiagnosis "OMSK tipe | bahaya .di departemien THT! RSCM dancRS Fatmawati “Jakarta. Sampel
upaya apenelitiantberupa jumiah telingayang:dipériksa-predperatif dengan tomografi:kemputer dan dilakukan
kuantitatindakan: bedah.i Data yang terkumpuljhingga/Agustus,2012, terdiiti atas 2L pasien subyek penelitian
struktor dengan 22.telingasebagal sampel penelitian, Satu dari 21,pasien;terdiagnasis OMSIK tipe bahaya pada
Simulaskedua telinga (kifi dan kanap) sedangkan 20.pasien lainnya;terdeteksi memiliki kelainan hanya pada
simulaﬁtsza%!aHleslatglfJaﬁ%zllngsaal%jlris/a i %réiinﬁgn)}?ril%nd?&%a a.'gir]; 8%'%8&“&%%‘3%%"1&?8 eSS ?aqg%gunakan dua
kegiataniriisr?gé t%lé?.i %?odgqrrla%ln}rrrllf kemudianidikembangkan, oleh™ World Bank Insituic,
menjadidigikardkterighiic8ubydk| Renelitincperiuan analisis simulasi danvkelayakan Dalam

penelitian ini* hasil“kelagan Bf;/aglgpdiinﬁiigrl](%n melalui &:endek?tan int adalal berbentuk

Karakteristik su enel erdasarkan demografiknya terlihat dalam tabel 1 dibawah ini
probabilistic simulation dan multi-perfod VAR (Valie at Risk) sebagai variabel keputusan

utama investa§i, sepertl NPV IRR, ﬂﬁééfgﬁt’éﬁ’sﬁﬂ‘iﬁfeﬂ&‘;’gﬂf{& gﬁﬂyﬁ?f%é’ﬁﬂ‘éﬂ’ Tronithe

projeci.

Berdasarkan analiSis hasiL pvapilan am(ﬂj(lﬂwkan drketahuhBatum berdasarkan pengaruh
resiko yang terjadiggtérdapatr per perspekti IRVesIory, dan Jier alam

menentukan stuktug ﬂgﬂﬁa‘fﬁiﬁmiﬂroyek infrastrulkiur. Perspektif mvesior sangat beragam
sejalan dengan meningkanlff!a('}@sliko, investorgdituntag untu}(o dapat memeﬁﬂhﬁl Kebutuhan

. . Pe uan . n ol 52,4
ekuitas berkisar antara 15%—5%@5 gementara itu perspektif fender eenderung konstan pada

level tertinggi, artinygbhwa setiap level reSikelyangiterjad: /ender akan selalu menuntut
tinggi penyertaan modal <d@ithimvestor. Dengan demikiars pihak /Jend@s,thanya akan
menerima konsekwensi terh@dafhelebr-financed yang rendah. 16 76,2

Perlu dicatat bahwa kasus ini tidak dimaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap
Median usia = 27 thn Min=7thn  Max 60 thn

mengenai berbagai
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumliah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat;bantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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ABSTRAK

Jalan tol merupakan sgrana infrastruktur untuk publik yang membutuhkan modal investasi

4
besar. Namun investagi jalan tol

bakan proyek investasi yang mengandung resiko
sangat tinggi karena [ketidakpastijen ketergantungan pada faktor ljar yang tinggi.

Penelitian int dilakuf:aljn untuk A auh mana pengafuh resiko dalam

pendanaan proyek infrastruktul erpengaruh serta

upaya apa yang dildkdikan unt analisis secara

kuantitatif dan kualitafif terhad Sl fokuskan pada

i

struktur pendanaan

Simulasi adalah seb MWD R? Carlo
N=21.00

0
simulation merupakan gglah safjg geknik xang digigakan jyguk menganalisis resiko dalam
kegiatan investasi. Prografit%ini k€%Midian3%fembaiian, “OH WO Bank Insituic,

menjadi bagian dari fig@g mode! untukikeperluan analisis simulasi danmkelayakan Dalam

penelitian ini hasil“kelnaraf yang diinginkanymelaluidpendekatan ini adalali berbentuk

probabilistic simulation dan multigumibar HARi§teyr@wa Rk sutsyelz¢h=21)abel keputusan

utama investaSi.sepertl NBV, IRR, debf Servicel¢overage ratiodan social beuefif frondhe.
Berdasarkan tabel dan diagram tersebut di atas, 52,4% subyek penelitian (11 dari 21) adalah
ect.
proj perempuan sedangkan laki-laki sebesar 47,6%. Subyek penelitian sebagian besar berusia lebih dari 18

Berdasaf:lﬂ?na%ﬁi‘%f%ﬁih&wlﬂgﬁi Year%ggl%ﬁﬂnd%ﬂaﬁ?éugaggfﬂsﬂerg@sﬁwﬂhq %I%%?&Hhusia subyek
resiko . ehalitiah Adaldh 27 tahun Rata T4t UsH sibyek peéfiefitiar 30:24ahun » «der dalam -

menentukan stuktug‘pendanaan proyekuinfrastrukiur. Perspektif mvesior sangat beragam

. .2. Gambaran Kelainan Telinga . g
sejalan cA[engan meningkatnya resnf(o,gmvcstor dituntut wnfulk dapat memenuhi kebutuhan

) _Hasil pemeriksaan pada subyek penelitian didapatkan kelainan lebih banyak ditemukan pada
ekuitas berkisar antara 15%-25%. Sementar: 1tu perspektif femder cenderung konstan pada )
telinga kiri (59,1%) dan kelainan pada telinga kanan hanya ditemukan pada 9 sampel I6’40,9%) dari 22

level tertinggi artingakbahw setiap level resikQiyangiterjad: /ender akan selalu menuntut
sampel yang dikumpulkan.

tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan demikian pihak Jender hanya akan

menerima konsekwensi terﬂ—a?ﬂ?} &e?ﬁ?ﬁ!&ﬂé&'{}&%ﬂ%ﬁr"bm Menurut Sisi Kepala

Perlu dicatat bahwa kasus ﬂi“ ﬁié'ﬁaﬂid"c%ﬁﬁﬁ‘éi‘“ sebagai sebualy apalisis yane lengkap
mengenai berbagai skenario perdamaan yang seharusnya diselidiki pada sebualr kasus.
Sebab Simulasi Infrisk yaﬁiﬂ liﬁ’@.’ﬁlakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam

. . . r 40.9
merefleksikan realitas dari berbaﬁ%?agtruktur pendanaan dalam ]?enyelenggaraan proyek

. . . Kiri . 13 . : .
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario

pendanaan harus disel{]d_iﬁ% dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat;hantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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Temuan kelainan telingﬁﬁﬂm&ngan tomografi komputer irisan 0,6 mm pada subyek
penelitian terlihat pada tabel berikut ini :

Jalan tol merupakan sarana infrastruktur untuk publik yang membutuhkan modal investasi
besar., Namun inyestasiialas merupakan-provek—investasi-vane-menreandus
sangat tingsi kafena ketidakpastHasik Temauan Preoperatif (0,6mm). vano tngoi

Penelitian ini dilakatf8n untylc mendapatkan gambaran s€jaull mana pengaruh resiko dalam

pendanaan proyelf irél‘aa Jalan tol mengetahui varibel resiko yang berpengaruh serta

upaya apa yang {ilaioukan palisls secara

kuantitatif dan kulali®%if

bmemfokusien pada

struktur pendanagn yang @
Simulasi adalah | seimah
simulation merupakﬁﬁ salah

pap mengunMingkan.

X018 "o

kegiatan investagi. %’ogra ‘
menjadi bagian dari Irﬁxﬁ%depﬂmhk%ﬁéﬂu%ﬂ'ﬂﬁﬁhsx§<§|mlﬂ%P@Hn kéfayakan Dalam

penelitian ini hasil“kelazan yang diinginkan,melalui pendekatan int adalatrberbentuk

amb entase uan an Telinga Preoperasi
probabilistic simulation fan multi- enoj Blﬁ Tfer}}:e al SI sebagalgvana Fi ﬁepumsan

Berdasarkan Tomografl Komputer (irisan 0,6 mm)
utama investaSi,sepertl NBV, IRR, debf Servicelgoverage ratio dan social benefit fronmdhe

pro_;ect. Keterangan :

Berdasass: serosilsinasisigmoid; Posts grosizdihding posteriok éKE =erdsi kanalis fasialis; Kolesteatom= [ditemukannya
resiko  ylgsteRlmA ke RIapPopar inagh S HELEIPS s GRilzeros Tkl onderydalam

menentukan shBerdasarkanrpemeriksaah preoperatif' tomogafivkomputer dengamiesant0;6 5mm didapatkan
sejalan Kolesteatornaisebagaivkelainam yang:-palingibanyak iterdéteksin (1 9ndari 22! sarhpel): Urutan kelainan
cluitas berikutnyacyang paling banyak terdeteksii adalah; erosipada/osikel, (16 dari 22, sampel); erosi skutum
level tekipdari, 22 sampel),, erosi dinding posterior, (1o dari 22 sampel), erosi. kanalis, fasialis; (12 dari 22
tinggi ﬁéH;PeGRaaner?ﬁhé%ﬁlm&Hr“TH@Q&:O}?r%‘é&éﬁe*@é‘%ﬁéiﬁnd%ﬁhﬁﬁ SRR dlinyB Oglcipus sigmoid

menerima KoNee g%rsll 2t%r arr(lgp debi-fi nanced yang rendah,

Perlu dicatat bTemuahzkelainan ttdﬂkgdlmeﬁsudhtma@mga@mobmhl@mﬁm irisan 'trmimiipada subyek
mengenperielitianterlihatrpada talelberikut ining seharusnya diselidiki pada sebuah kasus,
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumliah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat;pantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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s ABSTRAK N
Temuan TK Preoperatif (1mm)

Jalan tol merupakaf%arangig

.| 80 —
besar. Namun inyestasi jJl tol merupakan proyek investasi yang’ mengandung resiko
70 UD U

sangat tinggi karegg dan Retergantungan pada

astruktur untuk publik yang membutulikan modal investasi

Dr_luar_yang tingg.

Penelitian ini dilakekan-u-gill-merfilibatka il mbaran-sejayhnandiiinsaruhresiko dalam

pendanaan proyek i

upaya apa yang
kuantitatif dan aljgat

struktur pendanagn Oyang'e

kuskan pada

e oA untungkan.

Kolest kel skutum tegm KF dd 0s
Simulasi adalah ebuah °perkem angan me.atocfeeg dalam anallslspreSIko Monte Carlo /

lati akan salah sat I iko dal
smlation e g i S el S e T resperas

kegiatan investasi. Program ini kmdmrddﬁﬂmbgkan,Kolﬁbufé"ﬂ(’(ﬁséfﬂlﬁ'knmwﬁu(e, .
menjadi bazian gerddiiaR "peerikeaa braopieratit tomogar Konpiiter” deligh irisin '1*fiM didapatian
penclitiqgp|asteatoma 'sebagai kelainan yany pating Banyak terdeteksi®(18 dari 22 dampel): Urtitan kelainan
probabipstikutrya 'yang’ pating banyak terdeteksi adataty erosi dinding posterior {16! darp22:sampel), osikel
utama (14:dari 22sampel), 'skutum (13°dari 22:sampel); kanalis: fasialis:(9-dari 22 sampel); tégmen timpani
project. (7 dari 22 sampel), sinus sigmoid (6 dari 22 sampel).

Berdasarkan analemuankelainan telinga intraoperatif pada subyek penelitian terlihat pada fabel, berikut ini :
resitko yang terjgdi terdapat perbedaan perspektif antara invesfor dan lender dalam

menentukan stukjur pendanaan pHﬂﬁunIQMHﬁ"ﬂé&EﬁﬂﬂﬁEﬁy@angat beragam

sejalan dengan eﬂ?ngkat%az resiko, investor dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan

) ) 80
ekuitas berkisar nt7a0ra 159

R5%. Bementara itu perspektif Jender cenderung konstan pada

b>,0

level tertinggi, arfipgya o yang terjadi Jendap,gkan selalu menuntut

tinggi penyertaah 5madal- R —infE&tor- ngan—demikid prthdlll-ferder—han®™  akan
menerima konsekwitth .

B 30 T Persen
Perlu dicatat bahwza0 ang lengkap
mengenai berbagai buah kasus

Sebab Simulasi isk—y e —digiakan alamenchtia N Sanga patas dalam
i . Kolest  Osikel Skutum Tegmen K Ddg Post SS
merefleksikan r 1 berb 1l nvele I proye

1 11 h
plen 1ol A1 ndonesit: Ll SBRAHAS Falan Relaian Toinga ntragparass
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan

dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat;pantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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Urutan kelainan yang péliﬁ;swwfditemukan saat dilakukan tindakan bedah baik pada

pasien-pasien yang memiliki kelainan pada telinga kiri maupun telinga kanan adalah kolesteatoma,
Jalan tolerasi-osikel skutum; dinding posterior; kanalis fasialis tegmen timpanirdan sinus sigmoid.

VoSt N ublngan Témuan Tomograti Komptiter Preoperatit dengan Temuan Tntraoperatif
sangat tinggi karena ketidakpastian dan ketergantunfggn pada faktor luar yang tinggi.
en

Hubungan temuan pemeriksaan preoerati an temuan intraoperatif terlihat dalam tabel

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh resiko dalam
kesesuaian di bawah ini :

pendanaan proyek infrastruktur jalan tol, mengetahui varibel resiko yang berpengaruh serta
upaya apa yang Eﬂ%ﬁﬁ(h%?ﬁﬁ%@@ﬁﬂ%ﬁ&%&ﬂ‘%&i—f& @)@1@5‘1‘1) dengan Temuan Intraoperasi
kuantitatif dan W!&aetlrf;] tl%rhadap investasi jalanipml siohelamisia yanwwfokuskan a

5 N emar Igggpa
struktur pendanaan yang akan digunakan sefta refurn yanggdianggap menguntungkan.

Simulasi adalaf?SékBhah perkembangan metode dalam analisis resiko. Monte Carlo
Positip 15 1 1.000 =0.891

simulation merupakisgatifah satu teknik yang d@unakan untiéc menganalisis resikq datu@00

kegiatan investag,(ffReram ini Kemudian dikembangKan, olen World Bank insimuie,

menjadi bagian daIIEl Z’Z}g{% model untuk keperh]é‘n analisis si%uulasi dan 1c91‘39akan§)§@|§§§

penelitian ini hasil keluaran yang diinginkan melalui pendekatan ini adalah berbentuk
TT

probabilistic simulpggitiglan multi-period VAR @/alue at Risk) sebagai vapgbel kepusiggo7

utama investasi se&?ﬁﬁqﬁv, IRR, debt service %ovemge rat}g dan social benefit jpo§:9)9e94

project. Kolesteatoma

Positip 17 2 0.500 R =0.699
Berdasarkan analisMdgstipsimulasi yang dilakulgin diketahui dahwa berdasarkan pgngamdoq

resiko yang (ogpdi terdapal perbedaan perspekiil antara /Rvestor dan lender dalam

menentukan smh%ﬁgnaan proyek infrastr%ktur. Perspeﬁtif r'nveskg'Gs%ﬁgat ngzﬁ%%ggg

sejalan dengan meningkatnya resiko, investor dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan
Post

ekuitas berkisar antfggith§%-25%. Sementara ity perspektif /egder cendegugpskonstgn=-pads3o

level tertinggi, artihlfgﬁgﬂwa setiap level resiko' yang texjadiGIender akan selalu mRrufd10

tinggi penyertaa® modal dari investor. Den%an demikian2 pihak qu:%%-o hanya akan

) Positip R=0.637
menerima konsekw¢aghtishadap debr-financed yang rendah. 15 p =0.003
Perlu dicatat ha asus it imaksudkan T sebuah anaiisi

mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.

Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
. Berdasarkan, uji kesesuaian seluruh p;meriksaan preoperatif memakai tomografi komputer

merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan groye o

) dengan irisan 0,6 mm dengan temuan intraoperatif memiliki nilai Mc Nemar > 0,05 dan nilai kappa >

jalan to(l) 4dl Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario

pendanaa'n harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan

dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat;bantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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ABSTRAK

Tabel 4 : Kesesuaian Temuan hasil TK 1 mm dengan Temuan operasi
Jalan tol merupakan sarana infrastrukiur untuk publik yang membutuhkan modal investasi

Intra-
besar. Namun 1ﬁ'§e§tﬁ'§.ﬂ]alan tol merupakan prg% {2 &v%rsaérlégyang M@n@?ﬁﬂﬁho Kappa

sangat tinggi

Osikel T i '
Penelitian ini dilakiflesitiontuk mendapatkan garﬂBaran sejauhQnana penglu%oresnchdﬁlQrﬁ%
1

ati =0.000
pendanaan proyek 1nfrastr%ktur jalan tol, mengetahui varibel re51ko yang berpengaruh serta

upaya apa yang Eﬁa&ﬁlﬁﬁn untuk memperkecil fgsﬂco. Dengan melakukf_lb@@ahslsr\,sgcagﬁn
kuantitatif dan kuaM@@#trhadap investasi jalarto! di Indondsia yang memfokuskhpadi01

struktur pendariBin yang akan digunakan serta refurn yang dianggap menguntungkan

. . Positi =04
Simulasi adalah qqgagﬁ perkembangan mctoge dalam aI}QIISlS resnko ?/Ionre chlg;g

Slmulaﬂonme el H g ':':i“l‘: ait ot HiehEansa a3
olesteatoma
kegiatan investasi Pﬁdgam ini kemudian ditémbangkan, 2oleh Wor08Qnk I &H82

0.006
menjadi bagian dari Iry"nsk model untuk keperluan analisis simulas: dan kelayakanpDalam

penelitian ini hambé:&]tlilélran yang diinginkan ,}:nelalm pendskatan ini (féi?h beppe__n&lg?’s
probabilistic simul\@@atian multi-period VAR alue at Risk) sebagai variabel kepufuddhl 1

utama investasiReperti NPV, IRR, debr service coverage ratio dan social benefit from the
Positip 11 5 0.219 R =0.431
Negatip 1 5 p =0.029

Dordasarioan assbs el commalan o o s

resiko yang terjaflositiglapat perbedaan perspkktif antara 2r'nvestor 000172/ RE=10637

Negati cF 1 p =0.003
menentukan stuktur pen anaan proyek infrastruktur. Perspektlf Invesior sangat beragam

projeci.

sejalan dengan I%zemngkatnya resiko, investor dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan
ekuitas berkisar antara 15%-25%. Sementara itu perspektif lender cenderung konstan pada

. Berdasarkan uji kesesuaian seluruh pemerlksaan reoperatif memakai tomografi komputer
level tertinggi, artinya bahwa setiap level resiko yang terjadi /ender akan selalu menurntut

dengan irisan 1 mm dengan temuan intraoperatif memiliki nilai Mc Nemar > 0,05 dan nilai kappa >
tinggi penyertaan modal dart investor. Dengan demikian pihak Jlender hanya akan
menerima konsekwen51 terhadap debr-financed yang rendah.
Perlu dicatat bahwa kasus im tidak dilflaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap
mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat;pantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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ABSTRAK

Jalan tol merupakan sarana infrastruktur untuk gubllk membutuhkan modal investasi -
Perbedaan temuan pemeriksaan tomografi mputer preoperatif irisan 0,6 mm dan 1 mm

Ve T diinjhkkan dafam tabel perubahah keduairisan tersebi berikit ini 7 757 IunE eSO
sangat tinggi karena ketidakpastian dan ketergantungan pada faktor luar yang tinggi.

Penelitian ini dREAA DREHRANRA AR LA MMM R L GAR TS P R AT R P RE A lRNrisan

pendanaan proyek ‘“?RSFFPQQHH%“’I mengetahui varlbel refkadrisan B;fr;mngaruh serta

ositi
upaya apa yang dilakukan untuk memperkecil resiko. Dengan rrr)lelakukan anafJ 1s1S secara

kuantitatif dan kualltg)tg’fgggﬂlagap investasi jalan to! di Indonﬁla yang memfoku&kan pada
struktur pendanaan yarldegllip digunakan serta refurn yan@ dianggap mengéhtungkan.

Simulasi adalah se@Mtupgrkembangan metode dalam analisis resiko. Monte Carlo

simulation merupakan Sﬁ%ZI f%u teknik yang dlgunakan untl.b% menganalisis reS}ko dalam

kegiatan investasi.

menjadi bagian dari /nfilPdsitipdel untuk keperluan analisis sidulasi dan kelayakéin Dalam
penelitian ini hasil kelio9a Pang diinginkan melalui pendakatan ini adalah Berbentuk
probabilistic s.rmulat%?@?éﬁ%ﬂm%enod VAR (Value at RJS!% sebagai variabel &epumsan

utama investasi seperti NB§QtERR, debr service coverage ratib dan social benefd from the

project. KE
Berdasarkan analisis haﬂf)?lr'rt?ulam yang dilakukan diketahui gahwa berdasarkaqdjengaruh

menentukan stuktur peRiitipn proyek infrastruktur. Perspedgif invesfor sangat beragam

sejalan dengan meninglﬁ%ﬁf&'@esiko investor dituntut untuk0 dapat memenuhi (Ecebutuhan

ekuitas berkisar anta§aS|L_§(‘)’/sol—|2F;5% Sementara itu perspektif Iegder cenderung kOBStan pada

level tertinggi, artinya tdbgatipetiap level resiko yang terjadiQender akan selald Gnenuntut

tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan demikian pihak Jender hanya akan
menerima konsBerdasarkan tdbel “tersebutdizcatas didapatkan adanya perubahan hasil temuan antara
Perlu dipemeriksaana preeperatif tinln@gﬂiﬁiiﬂem@lﬁsn dengam irisan; 0,6 -mmi:danyirisan-Lomm: Perubahan
mengenbermakna terjadi dalam mendeteksi adanya.erosk osikel, skutum; tegmen timpani, kolesteatoma serta
Sebab Sﬁﬁﬁhi?ﬁa'lm"§a§@389§&ﬂa%ﬁmdgﬁlﬁe‘ﬂ8{e‘iiﬁ%§'%§ sigmgid tidak manughykap perubahan
merefleﬁsnlf%zr{’hkle‘\ealf‘fi t'a{ésa ersb roagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumliah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat;pantu yang tepat dapat memberikan

hasil analisis yang lebih baik Universitas Indonesia
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Tabel 6 : Perbandingan Temuaf Erosi Kanalis Fasialis (pars timpani) pada TK (irisan 0,6 mm)

dengan Intra-operasi

Jalan tol merupakan sa : : nublik :
TK |r|san 0, 6 mm In ra—opera5|

besar. Namun investasi Jalan tol mempakaﬂ—pﬁ%%eleiﬂa&estaswaﬂ%—mengandunﬂ resiko
|t|p ega |p

sangat tinggi karera Boditin”
Penelitian i1 dilakukan untﬂlléglalﬁﬂdapatkan gambaran sejauh mang pengaruh resnl&g dalam
pendanaan proyek infrastrul{y,|gfen tol, mengetatgii varibel resikgyyang berpengamin serta
upaya apa yang dilakukan untuk memperkecil resiko. Dengan melakukan analisis secara
kuantitatif dan IMelrtambtephadayoioyessmppgaie t0)7di, nd@@sia yang memfokuskan pada

struktur pendanaan yang akan digunakan serta refurn yang dianggap menguntungkan.
SimulasiTabel 7 Rerbandingan-Temuan Erosi:Kanalis Fasialis-(pars mastoid) pada TK (irisan 0,6 mm) -
simulation merupakan salah satu teknik yang%gﬁﬂdﬁfﬁiﬂﬁﬁ?%enganalisis resiko dalam
kegiatan investasi. Program ini kemudian dikembangkan oleh World Bank insiitute,

risa ntraoperasi
3 untLrR: keperluan ana sxspsmulas: dan kelay:iLarL fil)jalam

menjadi bagian dari In};':s

Positi Neoati
penelitian ini hasﬂmwwm@mﬁﬁmnm

Posi 5 0 5
probabilistic simulation dan muﬂ?—period VAR (Vglne at Risk) se1b7agai variabel k1e7putusan
ega |p

utama investasi sepert

projeci.
Berdasarkan analisis hasil simulasi yang dilakukan diketahui bahwa berdasarkan pengaruh
resiko yang tewffcp € ?HaB&t pgq?eﬁg.ﬂpperspektﬁo apxtir%oggvestor dan lender dalam

menentukan stufdbel 16°idan” tabelP 7o didtas’ menunjukkan® perbardihgan demitian? eFosi Kanalis fasialis pars
sejalan timpani dannparscmastoid-pada, pemeriksaan preoperatif'tomografi komputer denganinisan 0,6 mm
eleuitas dengan temuan intraoperatifs - Data-pada  tabels 6-memperlihatkan temuanipreoperatiftierosi kanalis
level terfasiakis pars . timpani sebanyak. 9. telinga, dan, pada .intraoperatif) ditemukan pada,, 8, telinga. Uji
tinggi ﬂ@ﬁwiﬁfﬁfgﬁn&?ﬂ 999e§?8€~'jiﬁéﬂ@éﬂ’i@e?ﬁﬁ'ﬁﬁ:?:&iﬂ&?e?gﬂﬁé}:%%}a akan
enerima konsglg&%nélr?e nun ukkgebf%(_j)a!p%?’ctee‘muan gol[go%ergtlf dan intraoperatif erosi kanalis fasialis pars
Perlu dlcgtsgglga%ld%p?{ﬂ;gﬂsrqgﬁlrglgdg}g S(!ln gliﬁ( dizfghgggag%lll é\g e agngl(ljsaigag(gg pleng?(oo Uit Kappa
mengensrfl lljgr(l)nggggagk%ngggopendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumliah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat,pantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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BAB 5

PEMBAHASAN

Penelitian ini bersifat cross-sectional dengan“data yang berasal “dari’ pasien-pasien yang
terdiagnosis OMSK 'tipe'bahaya’sebagaisubyek penelitian. Sampel'yang diperlukan“dalam penelitian
ini berjumlah 22 'sampel ltefinga: .Berddsarkan ' pertimbangan waktie dan fjumlah pasien' OMSK tipe
bahayayangberkunjung ke departemen:iT HT: RSCM danamasuk dalamrkriteria inklasipenelitian ini,
maka 3 dari i21: subyek: penelitian: didapatkan dari: RS Fatmawati, Jakarta; iyang:merupakan salah satu
rumah. sakit jejaring.yang dimiliki, oleh RSCM, -Selama. kurun waktupengambilan.sampel (April
sampai. Agustus.2012), didapatkan, 21 subyek. penelitian yang terdiagnosis @MSK tipe bahaya dengan
22 telinga _sebagai sampel penelitian. Terdapat,satu subyek penelitian .yang .memiliki OMSK tipe
bahaya pada kedua telinganya.

5.1. Karakteristik Subyek Penelitian

Berdasarkan, karakteristik-demografik; subyekrpenelitian, perempuan.-lebih, hanyak (11 dari 21
subyek -penelitian)daripada laki-laki.. Usia subyek penelitian _sebagian;besar ;adalah, orang dewasa
dengan usia lebih dari 18 tahun (16 dari 21 subyek penelitian), dan hanya sebagian kecil yang berusia
kurang dari 18 tahun. Rata-rata usia subyek pada penelitian ini 30,2 tahun. Penelitian yang dilakukan
oleh Salman et al ** pada tahun 2005 dengan memakai 75 kasus menunjukan bahwa kolesteatoma
sebagai Kelainan utama yang ditemukan pada penderita OMSK tipe bahaya lebih banyak ditemukan
pada laki-laki ‘dibandingkan dengan perempuan. Pada penelitian yang sama’didapatkan 52% pasien

|23

berusia 16-30tahun. - Penelitian oleh”Analise” Abrahao et al “*pada tahun 2008 dari 82 sampel yang

diteliti-53,8% ‘adalah“perempuan’ sedangkan laki-laki-46,2%:

5.2. Gambaran Kelainan Telinga

Hasil pemeriksaan; pada subyek, penelitian-didapatkan -kelainan:lebih, banyak-ditemukan pada

telingarkiri. dibandingkan .dengan. telinga kanan. Penelitian. oleh Analise, Abrahao et.al, 2

pada tahun
2008 dari 82 sampel didapatkan 42,3%.kelainan_ditemukan pada telinga, kanan, 32,5% pada telinga
Kiri dan 20% ditemukan pada kedua telinga. Perbedaan data ini juga dimungkinkan karena perbedaan
jumlah sampel yang diambil untuk diteliti.

Berdasarkan pemeriksaan preoperatif tomogafi komputer dengan irisan 0,6 mm didapatkan

kolesteatoma sebagai kelainan yang paling banyak terdeteksi (19 dari 22 sampel). Urutan kelainan
47
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berikutnya yang paling banyak terdeteksi‘adalah erosi pada osikel (16 dari 22 sampel), erosi skutum
(15 dari 22 sampel), erosi dinding posterior (15 dari 22 sampel), erosi kanalis fasialis (12 dari 22
sampel) 2} erosk tegmentimpani. - terdeteksi) isebanyak: 8, dari:22 sampehdan 1 erosizsinus sigmoid
sebanyak.., 6 dari; .22 -sampel . Gambaran, serupa juga: terlihat pada hasil; pemeriksaan preoperatif
tomografi_komputer . dengan _irisan 1_mm, dimana Kkelainan terbanyak yang .ditemukan adalah
kolesteatoma. (18 dari, 22 sampel), Urutan kelainan berikutnya yang paling banyak, terdeteksi adalah
erosi dinding posterior (16 dari 22 sampel), osikel (14 dari 22 sampel), skutum (13 dari 22 sampel),
kanalis fasialis (9 dari 22 sampel), tegmen timpani (7 dari 22 sampel), sinus sigmoid (6 dari 22
sampel).

Penelitian yang dilakukan oleh Sadoghi et al® pada tahun 2003 serta Analise ‘Abrahao et al*®
pada tahin 2008 menyatakarr kotesteatoma sebagai’ kefairman terbanyak yang paling-sering terdeteksi
dengan’pemeriksaan-tomografi komputer préoperatif. . Suet'Keskin‘etal® dafi’ penélitianhya di tahun
2008 dengan’ 112 'sampel; menggunakan tomografi komputercirisan®1smmedidapatkan’ erosi osikel
terdeteksis sebanyaki177,i7%, lerosidskutumi 62,5%; cerosi  kdnalis'/fasialis 40,7%::sertas€rosi tegmen
timpani sebanyak 19,6%! | Hasilpenelitian baik-dengan -menggunakan: tomografi komputer dengan
irisan: 0,6 maupun, 1. mm.memperlihatkan perbedaan, pada beberapa temuan, dengan.hasil penelitian
yang, dilakukan oleh Suet Keskin. et al- Temuan. erosi asikel lebih tinggi dibandingkan dengan temuan
erosi osikel pada penelitian.ini dengan menggunakan irisan 0,6 mm. Temuan erosi. skutum lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil temuan skutum pada penelitian ini dengan menggunakan irisan yang sama
(12 mm). Perbedaan hasil temuan kedua erosi tersebut dapat disebabkan oleh adanya perbedaan jumlah
sampel penelitian yang besar  (pada penelitian ini jumlah sampel hanya 22). Penyebab perbedaan
lainnya dapat pula dipengaruhi oleh perjalanan penyakit OMSK tipe bahaya dari subyek penelitian
yang diperiksa. Hasil ‘temuan’erosi lainnya dengan ‘menggunakan irisan’0,6'mm pada penelitian ini
tebib tinggt dibandingkan ‘hasif temuan‘Suet Keskin et al ‘trisan ‘yangebin‘kecil memperbesar temuan
erosi pada pemeriksaan preoperatif tomografi’-komputer.

Sadoghitetial® dengani20-pasien;: menggunakan tomografi komputer rdenganuirisan 2 mm
didapatkan temuan kolesteatoma sebanyak -95% ~(19.-dari 20),~erosi;0sikel45%; (9.dari 20), erosi
kanalis. fasialis.25%, (5. dari .20);; erosi. tegmen .timpani 60% (12 dari 20) dan erosi sinus sigmoid
sebanyak; 15%(3_dari- 20).- ;Penelitian.oleh Sadoghi menggunakan jumlah sampel yang hampir sama
dengan penelitian ini, namun dengan irisan yang lebih besar..(2 mm) maka menghasilkan jumlah
temuan erosi yang lebih rendah dibandingkan dengan penelitian ini.

Penelitian Adel et al** pada tahun 2003 dengan 32 pasien, menggunakan HRCT irisan 1 mm
didapatkan temuan preoperatif kolesteatoma sebanyak 37,5%, erosi‘osikel’56,3%, erosi skutum 56,3%
dan erosi kanalis fasialis sebanyak 25%. Hasil penelitian“Adel”déngan menggunakan irisan 1 mm
memperfihatkan temuart erosi ‘yang lebih “rendah dari hasil temuan erosi penelitian”ini. Hal tersebut
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dapat dipengaruhi selain dari perjalanan‘penyakit OMSK tipe bahaya yang ditemukan pada subyek
penelitian dapat pula dipengaruhi oleh perbedaan spesifikasi atau jenis mesin tomografi yang
digunakan:

Terdapat masing-masing -dua, .sampel.itemuan . kolesteatoma. .pada; pemeriksaan preoperatif
tomografi__komputer. dengan, irisan, 0,6 maupun_ 1 _mm-yang tidak,  terbukti pada temuan
intraoperatifnya. Peran MRI dalam hal ini berguna untuk melihat jaringan lunak. yang sukar dibedakan
dengan kolesteatoma.

Kelainan yang paling banyak ditemukan saat dilakukan tindakan bedah pada pasien-pasien
OMSK tipe bahaya yang telah dilakukan pemeriksaan preoperatif dengan tomografi komputer adalah
kolesteatoma, erosi osikel, skutum, dinding posterior, kanalis fasialis, tegmen timpani dan sinus
sigmoid.” Temuarr €rosi tegmen timpani ‘pada preoperatif darr-ntraoperatif relatif tebih sedikit
dibandingkan“dengan-temuan''erosi lainnya- dapat'disebabkan Karena'-overestimasi-‘partial volume
gambaran:dari'kavum timpani‘dan defek soft'tissue pada potongan koronal serta‘tegmenitimpani pada
operasisulit dicapaikarena memilikizresiko-kerusakah:tulangdemporal:

5.3; Hubungan. Pemeriksaan Tomaografi Komputer, dan.Operasi

Ujir hipotesis ,antara  temuan- ,pereriksaan, preeperatif tomografi. komputer. dan temuan
intraoperatif dihitung, dengan menggunakan metode McNemar. Berdasarkan metode McNemar bila
hasil perhitungan kurang dari 0,05 maka Ho ditolak, sedangkan bila hasil perhitungan lebih dari 0,05
maka Ho diterima. Setelah dilakukan perhitungan pada penelitian ini dengan mengggunakan bantuan
perangkat lunak komputer didapatkan nilai McNemar > 0,05 pada seluruh pemeriksaan kelainan
preoperatif, baik dengan ‘menggunakan tomografi komputer déngan irisan 0,6 mm maupun irisan 1
mm. Hal ini menandakan hipotesis (Ho) diterima yakni-tidak ada perbedaan-signifikan antara temuan
pemeriksaan* preoperatif' tomografi ‘komputer ' dengan‘'irisan 10,6 “mm' ‘ataupun-1''mm*dan temuan
intraoperatif " Dengan demikian terdapat kesesuaian antard temuan’erosi tulang dan’kolesteatoma pada
tomografi-komputen preoperatif- denganitemuan operasi’ otitis-media supuratif kroniktipe bahaya.

Eingkat, kesesuaian:antara-temuan,;pemeriksaan; preoperatif tomografi:kemputer-dengan irisan
0,61 mm atau. 1.mmdan. temuan -intraoperatif, dihitung.dengan mencari nilai Kappa. Pedoman nilai
Kappayang, digunakan adalah bila nilai Kappa lebih dari 0,75 berarti;ada kesesuaian yang baik , bila
nilai Kappa antara 0,4 sampai 0,75 berarti ada kesesuaian yang .cukup sedangkan bila nilai Kappa
kurang dari 0,4 menandakan kesesuaian yang buruk.

Nilai probabilitas menyatakan signifikansi kesesuaian nilai Kappa. Bila probabilitas dibawah
0,05 maka ukuran nilai Kappa benar-benar signifikan. Setelah dilakukan perhitungan nilai Kappa
dengan menggunakan bantuan “perangkat ‘lunak komputer” didapatkan nilai Kappa untuk masing-
masing pemeriksaan kelainan1ebih dari0,4 derigan nilai probabilitas > 0,05. Dengan demikian tingkat
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kesesuaian antara temuan pemeriksaan preoperatif baik dengan irisan 0,6 mm atau 1 mm dan temuan
intraoperatif dinilai tergolong dalam kategori yang cukup baik dan signifikan.

YUrutan-tingkat Kesestaian antaraltemuan: pemeriksaan preoperatif tomografi-komputer dengan
irisan. 0,6 . mm, dan.temuan intraoperatif adalah kesesuaian temuan.erosi. osikel, erosi skutum, erosi
tegmen; timpani_ dan. erosi. sinus; sigmoid, masing-masing.. memiliki nilai  McNemar  tertinggi (1),
kesesuaian temuan erosi kanalis fasialis (nilai McNemar=0,639), temuan erosi kolesteatoma (nilai
McNemar=0,699) serta temuan erosi pada dinding posterior kavum timpani (nilai McNemar=0,530).

Sedangkan urutan tingkat kesesuaian antara temuan pemeriksaan preoperatif tomogtafi
komputer dengan irisan 1 mm dan temuan intraoperatif adalah kesesuaian temuan kolesteatoma, erosi
osikel, erosi skutum, erosi tegmen timpani dan erosi sinus sigmoid, masing-masing memiliki nilai
McNemadrtertinggi (1), Keseseaian temuan erosi Kanals fasialis (mitai‘McNemar=0,625), serta temuan
erosi‘pada dinding posterior' Kaviam timpani‘(nilarMcNemar=0,431).

Data“pada tabel®6 memperlihatkan temuanipreoperatif erosi kanalis fasialisparstimpani pada
9 telingadan”padazintraoperatifi ditemukan: padan 8 ltetingal cHanyarsatu/telingaryang tidak terbukti
ddanya,erosi kanalis fasiakis parsitimpani saat dilakukar operasi. Hask-uji. MeNemar-dan uji Kappa
menunjukkaniterdapat kesesuaian.antara temuan; preoperatif. kanalis. fasialisi,pars. timpani dengan
temuan. intraoperatifnya. Hal tersebut didukung oleh nilai Kappa dimana. terdapat tingkat kesesuaian
yang tinggi antara temuan preoperatif dan intraoperatifnya.

Tabel 7 menunjukkan adanya jumlah temuan erosi kanalis fasialis pars mastoid preoperatif
sama dengan temuan intraoperatifnya (5 telinga). Hasil uji McNemar dan uji Kappa menunjukkan
terdapat kesesuaian antara temuan preoperatif kanalis fasialis pars mastoid™ dengan temuan
intradoperatifnya. Hal tersebut™ didukung® oleh nilai Kappa yang menunjukkan adanya tingkat
Kesestaian yang tinggi‘antara temuan preoperatif dan intraoperatifnya

Perubahan“hasil temuan pemeriksaan* preoperatif- tomografi-komputer ‘berdasarkan ketebalan
irisans(0,6 mm<dar 1omm) pada’tabel’5 menunjukan‘adanyaperubahan’dalanymendeteksicadanya erosi
osikel;. skutum, > tegmencitimpanis! kolesteatoma tserta | erosizkanalis sfasialisacSedangkan dalam

mendeteksi erasisinus sigmoid-tidak menunjukan perubahan antara kedua irisan-tersebut.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. KESIMPULAN

Pemeriksaan preoperatif , tomogafi komputer .dengan irisan, 0,6 mm_mampu mendeteksi
kolesteatoma (19 dari 22 sampel), erosi pada osikel (16 dari 22 sampel), erosi skutum (15 dari
22 sampel), erosi dinding posterior (15 dari 22 sampel), erosi kanalis fasialis (12 dari 22
sampel) , erosi tegmen timpani (8 dari 22 sampel) dan “erosi sinus sigmoid (6 dari 22 sampel).
Pemeriksaan  preoperatif tomogafi komputer déngan ‘irisan 1 mm mampu mendeteksi
Kolesteatoma (18 dari22"sampel), erosi dinding posterior (16 dari 22 sampel), osikel (14 dari
22 sampel)skutum (13 'dari 22sampel):"kanalis fasialis (- dari’ 22 sampeb, ‘tegmen timpani (7
dari 22'samnpel),'sinus‘sigmoid’ (6'dari'22-sampel)

Urutan: kelainanyangrditemukan' saat dilakukan tindakan bedah -pada: pasien=pasien OMSK
tipel bahaya-yang telah dilakukan-pemeriksaan-preoperatif dengamtemografi-komputer adalah
kolesteatoma, erosi; osikel, skutum,dinding posterior;, kanalis, fasialis; tegmen, timpani dan
sinus sigmeid:

Terdapat kesesuaian antara temuan erosi tulang dan kolesteatom pada tomografi komputer
preoperatif dengan temuan. operasi otitis. media, supuratif kronik tipe bahaya. Tingkat
kesesuaian antara temuan pemeriksaan preoperatif baik dengan irisan 0,6 mm atau 1 mm dan
temuan intraoperatif dinilai tergolong dalam kategori yang cukup baik dan signifikan.

Tidak "terdapat perbedaan tebal irisan antara ‘penggunaan preoperatif tomografi komputer
dengan-risan’0,6 mm dan 1 mm sehingga tomografi komputer dengdn irisan 1 mm juga dapat
diginakan’sebagai’pemeriksaan preoperatif pada ‘penderita' OMSK:tipe 'bahaya:
Untuk-dapat'melihat erosy osikel, tegmen:timpani dan‘erosit dindingpostefior kavum timpani,
karenacstrukiurnyai ryangokecilcmaka lebihijelas ditemukan:padahpemeriksaan tomografi

Komputer: denganririsan 0,6:mm:

.2.SARAN

1.9-Sudah saatnya'dildkukantji'diaghostik 'sebagai ‘penelitian“fanjutan-dengan sampel yang lebih

besar“dengan tujuan:mengukursensitifitas’ dan-spesifisitas®HRCT dalamy 'mendeteksi erosi

tidang yang terjadi pada:OMSKitipe hahaya.
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2. Kemampuan tomografi k‘%lﬁﬁfﬁ% dapat melihat struktur anatomi telinga tengah secara

lebih luas dapat dijadikan dasar untuk melakukan penelitian pada struktur-struktur telinga
Jalan tol merupakan sarana infrastruktur untuk publik yang membutuhkan modal investasi
besar. Namun ftengah lainnya,yang tidak diteliti padapenelitianini. ;0 mengandung  resiko
sangat tinggr KatMIEoRAR RIBORSEAT RR0RPENE] AR MY DEAEOVIRLAP ARMmogill, kpruuyter sehingga
Penclitan ini <TMRHAN SiRSRien penelitan fenitan, Sengan menggtnlan, Meaneie Resppiance Imaging

MRI). untuk melihat perbedaan yang dihasilkan.
pendanaan proygk infrastruktur ﬁﬁagtol, menyctghupvanbel resiko yang berpengaruh serta

4. Bagli departemen Radiologi, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menjawab rujukan dari
upaya apa yang dilakukan untuk memperkecil reélko. Derhgan mfhl kan :ij_n_allsl_s secara )
departemen THT. SedanSkan bagi departemen” THT hasil penelitian ini diharapkan dapat

kuantitatif dan lﬁ'i'r?l]eilﬁq‘ggtﬁ%lﬁhaﬂﬁ& ir%é’ﬁﬁ%éké%‘?é‘né% aclﬁo %relga%ﬂesia yang memfokuskan pada
struktur pendanaan yang akan digunakan serta refurn yang dianggap menguntungkan.
Simulasi adalah sebuah perkembangan metode dalam analisis resiko. Monte Carlo
simulation merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menganalisis resiko dalam
kegiatan investasi. Program ini kemudian dikembangkan, oleh World Bank Insiituie,
menjadi bagian dari /nfrisk model untuk keperluan analisis simulasi dan kelayakan Dalam
penelitian ini hasil keluaran yang diinginkan melalui pendekatan ini adalah berbentuk
probabilistic simulation dan multi-period VAR (Value at Risk) sebagai variabel keputusan
utama investasi seperti NPV, IRR, debr service coverage ratio dan social benefit from the
projeci.

Berdasarkan analisis hasil simulasi yang dilakukan diketahui bahwa berdasarkan pengaruh
resitko yang terjadi terdapat perbedaan perspektif antara investor dan lender dalam
menentukan stuktur pendanaan proyek infrastruktur. Perspektif invesfor sangat beragam
sejalan dengan meningkatnya resiko, investor dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan
ekuitas berkisar antara 15%-25%. Sementara itu perspektif lender cenderung konstan pada
level tertinggi, artinya bahwa setiap level resiko yang terjadi Jender akan selalu menuntut
tinggi penyertaan modal dari investor. Dengan demikian pihak Jender hanya akan
menerima konsekwensi terhadap debr-financed yang rendah.

Perlu dicatat bahwa kasus im tidak dilflaksudkan sebagai sebuah analisis yang lengkap
mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.
Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dalam
merefleksikan realitas dari berbagai struktur pendanaan dalam penyelenggaraan proyek
jalan tol di Indonesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumiah skenario
pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
dalam contoh kasus ini serta dengan penggunaan alat,pantu yang tepat dapat memberikan
hasil analisis yang lebih baik
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pendanaan harus diselidiki dan tidak hanya skenario-skenario yang telah diilustrasikan
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besar. Namun investasi jalan tol merupakan proyek investasi yang mengandung resiko

sangat tinggi karena ketidakpastian dan ketergantungan pada faktor luar yang tinggi,

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh resiko dalam

pendanaan proyek infrastrukipngEp PEMOANPENELITFARTK ifisan 0:nif)2ruh serta

upaya apa yang|dilakukan untuk memperkecil resiko. Dengan melakfikan analisis secara -
No. Aatitatif aegxé Kualitatif terh;rcfanﬁL{%r&tfsgggpfggﬁft(g?'gmzlonesia yang| memfokuskan g’g juan IS e
struktur pendangan yang akan djgunakan serta refrrn yang dianggap menguntungkan.
osikel skutum | "TT | Koles KF Ddg S osikel skutum | TT | Koles KF Ddg | SS
Simulasi| adalah sebuahl perk tode dalarm aestlisi iko. Monte Catllo post
1. SRratian| akaq salah yatu tekaikl yagg digungkan untyk merganalixs resikgqdaldmy Vi X X | X
kegiatan | investgsi. Program ini kemudian dikembangkan, olgh Warld Bamg Institufe, - ‘
2. Tn.S. | L/48 X . X X X X ] X X X X X X XX
menjadi pagian dari Infrisk model|untuk keperlpan analisis simulas: ddn kéayakan Dalgm o
3. Nperglitian ppgghasil Yeeluaranxyang Hiirjginkan| melxlui pengekatax ini agalah bepbentikx X X X | x
probabilistic simulation dan mulfi-periad VAR |(Value at |Risk) sgbagal variabe| keputusan
4, ™.J . | L/19, X . V X V. X X X | X X X X X X | X
utama inyestasi seperti NPV, IRR|, debi| servicg coverage|ratio dan sogial benefit from fhe
5. Ny 4sci. | P24 |V V. | V|V |Viimp| V | Vv v Vv | V|V vty | V|V
Berdasarkan analisis hasill simulagi yang dil an diketghui balwa b¢rdasarkan pengarjih _
6. An. E L/10 |, V V \Y/ vV |V lé[nast) V. V V V V V [V(mast)| V |V
restko yang tefjadi terdapat pefbedagn perspektif antara inyesfor| dan lepder dalam - _
7. Npdrentukgygtuktunvpentdanagn proyek| infyastruktyx. Pefsprktif] ip¢esfor \sangat bgraggmyx \V X [ X | X
sejalan dengan meningk4tnya resfko, investor |dituntut uptuk dapat memenuhi kebutuhan S
_ _ vV | VvV V| VvV |[Viimp) | VvV | X v V X | Vv vty | V| X
ekuitas berkisar (antara 13%-25%.| Sementara itp perspekt|f lender cenderung konstan pada ‘
8. NA:SA terlirpiag qriinya bahwassetippXeviel nsiklo yaxe tefjady/endax alesmgillp mynunjutx | v X | v X
tinggi penyert modgl dari ipvestgr. Dengan demikian pihak [fender hanya akan |
9. T™n.D . | L/17 [V (i) X X V X V X V X X Vv X X | X
menerima konsgkwensi terhadap debt-fijianced|yang rendah. -
10. NBetlu di¢appshahwaykashs ivi tidakvdimaksudken(tgebagai webyalanaiiss yang igngkapy \VJ v(tm) | X | X

mengenai berbagai skenario pendanaan yang seharusnya diselidiki pada sebuah kasus.

Sebab Simulasi Infrisk yang digunakan dalam pél'?ﬁlltlaﬂ ini sangat terbatas dalam LJ_niversit_aé Indonesia

mereflelsilan realitas darl berkesesuaian temuan L Nani Lukmana) FKUI 20420121 proyek
jalan tol di Indomesia. Dalam menganalisis proyek sesungguhnya, sejumlah skenario

Lomrren Ainalidilrs Aarm #rdm]l- Lamern olimmeors e slemmenrmers 21meveme domleml Adooleymbem oo lem e



11. Ny. K P/50 X X X X X X | X
12. Tn. Sn L/42 V V | V(timp) V(mis) V(1) VvV | X
13. Tn. AP P/58 X \Y X X X X | X
14, Ny. YR P/27 V| V |V(m) V vVitm | V|V
15. ™. T L/31 X V | V(mast) Vmis V(mast) | V | V
16. Tn. AH L/15 X V X V X VvV | X
17. Ny. TJ PI7 V V X V mis X V | X
18. Tn. SB L/19 X | VvV | V({im) \Y; vigm | V| X
19. Ny. SR P/32 X | V | V(timp) \Y; X V | X
20. n. A L/14 X | Vv V(t) \Y; V (timp) | X | X
21. Ny. R P/60 X | Vv X X V(timp) | V |V
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TABEL TEMUAN PENELITIAN (TK irisan 1mm)

No. Nama Sex/ Temuan Preoperatif (1mm) Temuan Intraoperatif
Usia
osikel skutum | TT | Koles KF Ddg SS osikel skutum | TT | Koles KF Ddg | SS
post post
1. Tn. F L/38 X X \ \ X X X X X X \Y X X | X
2. Tn.S L/48 X X X X X X X X X X X X X | X
3. Ny. FA P/18 X X X X X X X X X X X X X | X
4. Tn.J L/19 X \Y X \ X \ X X X X X X X | X
5. Ny. IS P24 \Y \Y \ V |V (timp) | V \ \ \ \ \Y \Y V |V
6. An. E L/10 \Y \Y \ V | V(tm) \ \ \ \ \ V | V(timp)| V |V
1. Ny. IK P/41 Vv Vv X Vv X Vv X Vv Vv X Vv X X | X
\Y \Y V| V |[Vimp)| V | X \Y \Y X |V \% V | X
8. Nn. SA P/19 X Vv X \Y X Vv X [ V(m,i) Vv X Vv X V | X
9. Tn.D L/17 | V (i,s) X X \Y X Vv X Vv X X Vv X X | X
10. Ny. L P/45 \Y Vv Vv \Y X Vv X Vv Vv Vv Vv Vv X | X
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11. Ny. K P/50 X X X X X X | X
12. Tn. Sn L/42 V V | V(timp) V(mis) \Y/ VvV | X
13. Tn. AP P/58 X | VvV | V(timp) X X X | X
14, Ny. YR P/27 V| V |V(m) V vVitm | V|V
15. ™. T L/31 X V | V(timp) Vmis V(mast) | V | V
16. Tn. AH L/15 X V X V X VvV | X
17. An. TJ PI7 X V X V mis X V | X
18. Tn. SB L/19 X | VvV | V({im) \Y; vigm | V| X
19. Ny. SR P/32 X | V | V(timp) \Y; X V | X
20. An. A L/14 X | Vv X \Y; V (timp) | X | X
21. Ny. R P/60 X | X X X V(timp) | V |V
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KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK

ETHICAL APPROVAL

Komite Euk Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia dalam upaya
melindungt hak asasi dan kesejahteraan subysk penchuian kedokteran. telah mengkaj
dengan tehti protokol berjudul:

The Ethics Commitiee of the Faculty of Medicine, University of Indonesia, with regards of
the Protection of human rights and welfare in medical research, has carefully reviewed the
research protocol entitled

“Kesesuaian Temuan Erosi Tulang dan Kolesteatoma pada Tomografi Komputer
Preoperatif dengan Temuaa Operasi Otitis Media Supuratif Kronik Tipe Bahaya”.

Peneliti Urtama . dr. Nani Lukmana
Principal Investigaror

Nama Institusi : Radiotogt FKUI/RSCM
Name of the Institurion

dan telah menyetujui protokol tersebut di atas.
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Lampiran 3
PENJELASAN PENELITIAN BAGI SUBYEK PENELITIAN

Penelitian ini berjudul “Kesesuaian Temuan Erosi Tulang Dan Kolesteatoma Pada
Tomografi Komputer Preoperatif Dengan Temuan Operasi Otitis Media Supuratif Kronik
Tipe Bahaya”. Tujuan penelitian ini terutama untuk mengetahui tingkat kesesuaian atau
tingkat hubungan antara hasil pemeriksaan CT-scan tulang temporal sebelum operasi dengan
hasil temuan operasi pada pasien-pasien dengan kasus otitis media supuratif kronik tipe
bahaya yang datang berobat ke RSUPN Cipto Mangunkusumo, Jakarta. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi tentang peran pemeriksaan CT-scan dalam melihat
lebih spesifik kelainan pada otitis media supuratif kronik tipe bahaya sebelum operasi
dilakukan. Informasi tersebut diharapkan dapat membantu perencanaan operasi yang akan
dilakukan.

Penelitian ini memerlukan keikutsertaan bapak/ibu sebagai subyek penelitian.
Keikutsertaan bapak/ibu dalam hal ini berupa pemeriksaan CT-scan tulang temporal terhadap
bapak/ibu yang telah dilakukan pemeriksaan di poli THT RSUPN Cipto Mangunkusumo,
Jakarta, dan didiagnosis mengalami otitis media supuratif kronik (radang telinga tengah) dan
membutuhkan tindakan bedah sebagai pengobatannya. Pemeriksaan CT-scan tulang temporal

akan dilakukan di departemen Radiologi RSUPN Cipto Mangunkusumo, Jakarta.

Keikutsertaan dalam penelitian ini bersifat sukarela. Seluruh data yang dikumpulkan
akan dirahasiakan sehingga orang lain yang tidak berkepentingan tidak dapat mengetahuinya.
Bila bapak/ibu memerlukan penjelasan lebih lanjut sehubungan dengan penelitian ini, dapat
menghubungi saya, dr.Nani Lukmana di departemen Radiologi FKUI RSUPN Cipto
Mangunkusumo atau melalui telepon 08121143812. Bagi bapak/ibu yang bersedia ikut serta
sebagai subyek penelitian dimohon untuk menandatangani lembar surat persetujuan ikut serta
dalam penelitian. Bagi peserta yang tidak ditanggung oleh Jamkesmas/ Jamsostek, seluruh

biaya akan ditanggung oleh peneliti.
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SURAT PERSETUJUAN PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama

Umur e tahun

Jenis Kelamin - Laki-laki / Perempuan
Alamat

Nomor Telp/Hp

Menyatakan telah mendapatkan penjelasan dan menyatakan setuju untuk ikut serta tanpa
paksaan sebagai subyek penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh dr.Nani Lukmana di
RSUPN Cipto Mangunkusumo, Jakarta. Saya mengetahui dan memiliki kebebasan untuk

berpartisipasi dalam penelitian ini.

Peserta Penelitian, Saksi ,

Peneliti,

(dr.Nani Lukmana)
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FORMULIR PEMERIKSAAN
TOMOGRAFI KOMPUTER TULANG TEMPORAL PREOPERATIF

|.Identitas

No. Rekam Medik :

Tanggal Pemeriksaan Radiologi

Tanggal Pemeriksaan Klinis di Poli THT
Nama pasien

Umur/ Jenis Kelamin ... th/ L/P
Alamat :

1. Hasil Pemeriksaan

Kelainan patologis telinga tengah :

1. Kolesteatoma |:| Ya |:| Tidak
2. Erosi osikel |:| Ya |:| Tidak
3. Erosi skutum |:| Ya |:| Tidak

4. Erosi tegmentimpani [ ]Ya [ |Tidak

5. Erosi dinding posterior kavum timpani | |Ya | | Tidak
6. Erosi kanalis fasialis |:| Ya |:| Pars Mastoid |:| Pars Timpani
[ ] Tidak

7. Erosi sinus sigmoid [ ] Ya ] Tidak

Dokter Pemeriksa :
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FORMULIR HASIL TEMUAN INTRAOPERATIF

|.Identitas

No. Rekam Medik :

Tanggal Operasi

Jenis Operasi

Tanggal Pemeriksaan Klinis di Poli THT
Nama pasien

Umur/ Jenis Kelamin : .......... th/ L/P

Alamat

I1. Hasil Temuan Operasi

. Kolesteatoma |:| Ya |:| Tidak
. Erosi osikel |:| Ya |:| Tidak
. Erosi skutum |:| Ya |:| Tidak

1
2
3
4. Erosi tegmen timpani |:| Ya |:|Tidak
)
6

. Erosi dinding posterior kavum timpani | va [ | Tidak

. Erosi kanalis fasialis |:| Ya |:| Pars Mastoid |:| Pars Timpani

[ ] Tidak

7. Erosi sinus sigmoid |:| Ya |:| Tidak

Dokter yang mengoperasi/operator :
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